
ABSTRAK 

Siti Mardiah (16.13.00.83) : Siti Mardiah. Pemanfataan teknologi berbasis 

media online dalam pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP negeri 1 Kemang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfataan Teknologi berbasis 

Media Online dalam Pencapaian Pembelajaran mata Pelajaran PAI. Penulis merasa 

tertarik sekaligus tertantang untuk melakukan penelitian ini, karena dunia 

pendidikan dihadapkan dengan situasi belajar yang cukup sulit. Dimana setiap 

elemen yang berperan dan terlibat dalam proses pembelajaran dipaksa untuk 

beradaptasi dengan situasi yang dihasilkan oleh Pandemi Covid 19. 

Akan tetapi pembelajaran sebagai bentuk naluri alami manusia sudah 

seyogyanya menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap insan dalam rangka 

meningkatkan derajat manusia itu sendiri. Terlebih jika tinjauannya adalah dari sisi 

pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Sejalan dengan hal tersebut, pada 

perkembangan hidup manusia di muka bumi, pada generasi baik sebelumnya, 

sekarang dan yang akan datang, tentu selalu melakukan inovasi dan gebrakan 

gebrakan baru untuk mencapai titik mengetahui dan mengimplementasikan apa 

yang dimiliki dalam wujud penerapan pengetahuan. 

Selanjutnya, meskipun Covid 19 sudah membuat banyak sekai sekat sekat 

dan batasan-batasan dalam proses pembelajaran, tentu setiap orang yang 

bertanggung jawab untuk mengemban amanah dalam dunia pendidikan ini sendiri 

sudah pasti mencari solusi untuk menjadi alternatif jalan keluar dari masalah ini. 

Tentu pembiasaan dan uji coba pemanfaatan media pembelajaran terus 

dilakukan. Sehingga ditemukan bahwa media pembelajaran berbasis online menjadi 

media pembelajaran yang paling tepat saat ini dengan melihat situasi dan kondisi 

yang sedang terjadi. Pada proses pemanfaatan media ini, pendidik terus-menerus 

melakukan banyak uji coba metoda berikut pendekatan dan desain kelas untuk 

memastikan bahwa pemanfaatn teknologi pembelajaran berbasis media online ini 

bisa efektif dalam proses penyampaian ilmu pengehuan. 

Hasil penelitian yang ditemukan dilapangan tentu sangat menarik, karena 

meskipun pemanfaatan media berbasis online ini efektif, guru-guru tetap 

menemukan hambatan dalam proses penerapannya 
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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfataan Teknologi berbasis 

Media Online dalam Pencapaian Pembelajaran mata Pelajaran PAI. Penulis merasa 

tertarik sekaligus tertantang untuk melakukan penelitian ini, karena dunia 

pendidikan dihadapkan dengan situasi belajar yang cukup sulit. Dimana setiap 

elemen yang berperan dan terlibat dalam proses pembelajaran dipaksa untuk 

beradaptasi dengan situasi yang dihasilkan oleh Pandemi Covid 19. 

Akan tetapi pembelajaran sebagai bentuk naluri alami manusia sudah 

seyogyanya menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap insan dalam rangka 

meningkatkan derajat manusia itu sendiri. Terlebih jika tinjauannya adalah dari sisi 

pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Sejalan dengan hal tersebut, pada 

perkembangan hidup manusia di muka bumi, pada generasi baik sebelumnya, 

sekarang dan yang akan datang, tentu selalu melakukan inovasi dan gebrakan 

gebrakan baru untuk mencapai titik mengetahui dan mengimplementasikan apa 

yang dimiliki dalam wujud penerapan pengetahuan. 

Selanjutnya, meskipun Covid 19 sudah membuat banyak sekai sekat sekat 

dan batasan-batasan dalam proses pembelajaran, tentu setiap orang yang 

bertanggung jawab untuk mengemban amanah dalam dunia pendidikan ini sendiri 

sudah pasti mencari solusi untuk menjadi alternatif jalan keluar dari masalah ini. 

Tentu pembiasaan dan uji coba pemanfaatan media pembelajaran terus 

dilakukan. Sehingga ditemukan bahwa media pembelajaran berbasis online menjadi 

media pembelajaran yang paling tepat saat ini dengan melihat situasi dan kondisi 

yang sedang terjadi. Pada proses pemanfaatan media ini, pendidik terus-menerus 

melakukan banyak uji coba metoda berikut pendekatan dan desain kelas untuk 

memastikan bahwa pemanfaatn teknologi pembelajaran berbasis media online ini 

bisa efektif dalam proses penyampaian ilmu pengehuan. 

Hasil penelitian yang ditemukan dilapangan tentu sangat menarik, karena 

meskipun pemanfaatan media berbasis online ini efektif, guru-guru tetap 

menemukan hambatan dalam proses penerapannya. 
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ABSTRACT 

 

 
This study aims to determine the Using Online Media-based Technology in 

Learning Achievement in PAI Subjects. The author feels both interested and 

challenged to conduct this research, because the world of education is faced with a 

fairly difficult learning situation. Where every element that plays a role and is 

involved in the learning process is forced to adapt to the situation generated by the 

Covid 19 Pandemic. 
 

However, learning as a form of natural human instinct should be a 

requirement that must be fulfilled by every human being in order to improve the 

degree of the human being himself. Especially if the review is from the side of 

knowledge possessed by someone. In line with this, in the development of human 

life on earth, in the previous, present and future generations, of course, they always 

make innovations and new breakthroughs to reach the point of knowing and 

implementing what they have in the form of applying knowledge. 
 

Furthermore, even though Covid 19 has created many barriers and 

limitations in the learning process, of course everyone who is responsible for 

carrying out the mandate in the world of education is definitely looking for a 

solution to be an alternative way out of this problem. 
 

Of course habituation and trials of the use of learning media continue to be 

carried out. So it was found that online-based learning media is the most appropriate 

learning media at this time by looking at the current situation and conditions. In the 

process of using this media, educators are continuously conducting lots of trials of 

methods as well as approaches and class designs to ensure that the use of online 

media-based learning technologies can be effective in the process of imparting 

knowledge. 
 

The research results found in the field are of course very interesting, because 

even though the use of online-based media is effective, teachers still encounter 

obstacles in the process of implementing it. 
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 خالصة 
 

 
 

  ي ف   تن ر ت نل إار ب ع ط ئ اوس لا  ى لع ةم ئا ق لا   ا ي ج و ل و ن ك ت لا دام خ تاس   ةي لا ع ف   د ي دح ت  ىلإ   ةسا در لا   ذهه دف ه ت
 تاعو ض و م   ي ف   ي م ي لع ت لا ل ي صح ت لا   .PAI  ملاع ن أل  ، ثح ب ل اذا ه ءرا ج إل  ديح ت لاو م امتله اا ب  فلؤ م لا ر  عيش 

 ةي لم ع ي ف   كرا شي و  ا ر ً    دو ب علي   ر صنع  ل ك  ر ا ب ج إم تي   ثيح  .ام  د ح ىلإ   ا ً  ب ع ص  ا ي   مي لعت  اف ً    قوم  ه جاو ي م ي لع ت لا 

 ملع ت لا 
 19 د ي ف وك  ةحئ اج  ن ع   جت انل اف وق ملا   ع م  ف ي ك ت لا   ىل ع .

 

ن  أ  بجي   اً  بلط م  ن وكي  نأ  ب جي  ة ي عي ب ط ل ا   ناسنلإا   ةز ي رغ   ل اك ش أ  نم  ل ك ش ك  م لع ت لا   نإف   ،ك  ل ذ   عمو
  ي ت لا   ةف ر ع م لا   بن اج   نم  ةعج رام لا   ت ن اك   ذا إ   ةص ا خ  .هس ف ن  ن اس نل إا   ة ج ر د   ن يس ح ت   ل ج أ   نم  ن اس ن إ ل  ك   هب   ي في 

  ةيلا ح لاو   ة قب اس ل ا ل  ا ي ج لأا   يف   ،  ضر لأا   ىلع  ة يرش بلا   ة ايح لا ر  طوت  ي ف   ،  ا ذ ه  عم   ً  ايش امت   .ام   ص خش  اهك لت م ي
 ة يلبق تس م لاو

 ،  ل ك ش  ي ف   م ه ي د ل ام   ذ يف نتو ة ف رعم   ة طقن   ى ل إل و صو ل ل  ة ديدجت  اقرا ت خ ات ورا ا كبتا نوع نصي   ام ً    ئاد  م ه ، عب طلا ب
 ة ف ر ع م لا  قي بتط  .

 

 نأ نم مغ رل ا ىلع ، كلذ   ىلع الوةع  Covid 19 ةي لم ع   ي ف   د و يقل اوز جاو ح لا   نم  د ي دع لا د  جأو

 ة لي دب  ةليوس   نوك ي ل ل ح  نع  د يك أت لا ب   ثحبي   م ي لع ت لا  م ل ا ع ي ف   ةم ه م لا ذ  يف نت   نع  لؤو سم  ص خش   ل كن  إف ،   م لع ت لا 

 ة لك ش م لا   ذهه نم جروخ لل .
 

  ر ب ع ملع ت لا   ط ئ اوس   نأ  د جو  كلذ ل  .ملع ت لا   طئ ا وس   م دا خت اس   ىلع بر ا جت لاو ودعتلا  ءرا ج إ ر  مت يس   عبطلا ب

  ةي لم ع ي ف   .ةي لا حلا   ف رو ظل ا و عضو ل ا   ي ف   رظ نلا ل خال  ن م توقل ا   ذا ه ي ف   ملع ت لا   ط ئاوس ب  س ن أ   يه تن ر ت نل إا

 بي لا لس أا  ىلإ   ة اف ض ل إ اب   ب يلا لس أ ا   بر ا ج ت ن م ري ث ك لا رار  مت س ا بن وم لع م لا ري  ج ي  ،  طئ اوس ل ا  ذهه دام خ تاس

 ن و كي ن  أ  نكمي   ت ن ر ت نل إار ب ع طئ اوسلا  ى لع ةم ئا ق لا م  لع ت لا  تاي نقت  دامخت اس  ن أ  ن ام ضل ل صف لا   ت ام ي م صت و
 ة فرع م لا ل  ق ن   ة ي لم ع يف  ً  لاا ع ف.

  نأ  نم  م غرلا   ى لع  هن أل  ،  عب طل اب   ةي ا غلل   ةر يث م   ل ا ج م لا   ذا ه  ي ف   اهي لع  روثع لا   م ت   يت لا   ثحب لا   ج ئا ت ن 

 ا ذهي فنت  ةي لم ع يف   تا ب ق ع  نوهج او ين ول زاي  الن يم لع مل ا   نأ لاإ   ،  ل ا ع ف   تن ر ت نلإ ا ى لع  ةم ئا ق لا   ط ئ اوس لا دام  خ تسا .
 

 

 

 

 

 ة ي لا ع ف لاو  ايج و لو ن ك ت لاوم لع ت لا   :الةد لا لماتك ال
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas 

dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri sesuai dengan nilai dan norma 

masyarakat yang berfungsi sebagai tujuan pendidikannya. Pendidikan pada 

hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 

Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan 

Bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur dengan keselarasan hubungan 

antara manusia dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan manusia, 

hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri. Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi yang lahir dari pergaulan 

orang yang dewasa dengan orang belum dewasa dilakukan dengan sadar 

dengan didasari nilai-nilai kemanusiaan hingga mencapai pribadi dewasa, 

sehingga ia mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan 

masyarakat. Adapun tujuan umum pendidikan Islamnya yaitu menjadikan 

muslim yang sempurna baik secara jasmani maupun rohani sesuai nilai-nilai 

ajaran Islam, yaitu manusia yang bertakwa dan beriman serta rajin beribadah 

kepada Allah SWT. (Tirtahardjo, 2008:43). 

Dalam proses Pendidikan Agama Islam dimulai dari tahapan kognitif 

yakni pemahaman pengetahuan nilai yang terkandung dalam ajaran Agama 
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Islam, sedangkan tahapan efektifnya yakni proses penghayatan dan keyakinan 

untuk mentaati dan mengamalkan nilai dan ajaran Agama Islam. Bagian efektif 

inilah yang rumit, karena menyangkut pada pembinaan rasa keimanan dan 

ketakwaan. Upaya mewujudkan manusia beriman dan bertakwa maka guru 

harus berupaya menggali berbagai metode yang digunakan dalam Pendidikan 

Agama agar proses pembelajaran tidak monoton dengan memperhatikan 

perkembangan era globalisasi saat ini. Khususnya dalam Pendidikan Agama 

Islam sebgai konsep munculnya kata Iman dan Takwa, Iman merupakan suatu 

I’tikat dalam hati yang diucapkan dengan lisan dan dilakukan dengan 

perbuatan, sedangkan Takwa itu sendiri merupakan buah dari Iman yang 

dimiliki seseorang dan bermakna menjalankan perintah Allah SWT dan 

menjauhi larangan-Nya. (Syaiful Bahri Djamrah, 2006:35). 

Metode pembelajaran merupakan solusi tepat bagi masalah pendidikan. 

Khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, metode pembelajaran 

yang tepat dan penggunaan teknologi dalam proses belajar dapat mengatasi 

kemampuan siswa untuk mengetahui dan memahami pentingnya tentang 

keimanan dan ketakwaan setiap peserta didik dalam menjalankan kehidupan 

beragam di lingkungannya. Bedasarkan hal tersebut dijelaskan bahwa metode 

ini sangat bermanfaat sebagai penyambaian materi peserta didik. Dengan suatu 

metode pendidik dapat lebih mudah dalam penyampaian materi dan dapat lebih 

mudah dipahami. 

Tujuan pokok dalam metode pembelajaran adalah mengutamakan 

proses dan hasil belajar agar dapat mempermudah siswa. Kegunaan metode 

pembelajaran merupakan satu alat untuk tercapainya tujuan pembelajaran sdan 



mempermudah smua proses pembelajaran khusus bagi guru dalam 

memberikan ilmu ke peserta didik ataupun siswa. Adapu tujuan pokok dari 

metode pembelajaran adalah untuk pengembankan kemampuan individu 

sehingga dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 

Sesungguhnya pokok pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan 

rangsangan yang kuat sebagai pengembangan kemampuan individu dalam 

upaya mengatasi permasalahan -permasalaan yang baru dan dapat 

menghasilkan solusinya. 

Pada kenyataannya metode adalah sesuatu yang penting untuk 

terciptanya sebuah pendidikan yang sangat ideal. Dengan menggunkana 

metode tenaga pendidik akan bisa mentrasfer ilmunya kepada siswa atau 

peserta didik. Tetapi jika seorang pendidik tidak menggunkan atau memiliki 

suatu metode dalam menjelaskaan atau menyampaikan materi pengetahuannya 

, maka siswa atau peserta didik akan mengalami kesulitan dalam pemahaman 

materi yang di terapkan. (Syaiful Bahri Djamrah,. 2006:63 ) 

Agama Islam merupakan agama yang sangat fleksibel dan 

menganjurkan umatnya untuk hidup dinamis dan berkembang dengan lebih 

baik seiring dengan perkembangan zaman asal dilandasi dengan iman dan 

takwa. Agama islam tidak menutup diri dengan perkembangan teknologi ( 

Jaelani, et all,. 2020) 

Berdasarkan keefektifan teknologi pembelajaran di atas serta dengan 

keterbukaan ajaran Agama Islam dalam menerima hal-hal yang positif maka 

sudah seharusnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah 

dapat memanfaatkan media dan mulai mengubah model pembelajaran yang 



bersifat konvensional menjadi berbasis teknologi. Oleh karena itu, guru PAI di 

sekolah dituntut untuk mampu menciptakan inovasi teknologi pembelajaran 

yang relevan serta menerapkan model pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik, pendekatan pembelajaran yang berpusat kepada siswa, pembelajaran 

yang menekankan pada penilaian autentik, menerapkan model pembelajaran 

penemuan, pembelajaran berbasis proyek serta pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah. 

Meski demikian seorang guru tidak perlu risau apabila ada salah satu 

siswa yang kurang paham dalam mempelajari materi Pendidikan Agama Islam 

atau materi lainnya. karena ada beberapa kemungkinan yang terjadi pada siswa 

yang bermasalah semacam itu. Pertama, ada kemungkinan peserta didik 

tersebut mempunyai kecerdasan yang belum diketahui, kedua, ada 

kemungkinan guru dalam mengajar mata pelajaran tersebut kurang menguasai 

materi sehingga tidak bisa dipahami dengan baik oleh peserta didikbisa 

dikuasai oleh peserta didik. ketiga, ada kemungkinan kurangnya minat peserta 

didik dalam mata pelajaran tersebut. Oleh sebab itu untuk memecahkan 

problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam di butuhkan guru 

inspiratif yang dapat meningkatkan kemampuan atau keahlian yang terdapat 

dalam diri siswa. 

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 1 Kemang sebagai lokasi 

penelitian karenapeneliti berasal dari wilayah atau daerah tersebut dan cukup 

menegetahui kondisi perkembangan pendidikan, khususnya pada pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di wilayah atau istansi yang menjadi tujuan 

penelitian. 



Berawal dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut melalui skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Teknologi Berbasis Media 

Online Dalam Pencapaian Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Kemang” 

B. Rumusan Masalah 

 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diterapkan di 

SMP Negeri 1 Kemang. 

1. Keragaman dan karakteristik peserta didik didalam kelas. 

 

2. Rendahnya minat belajar siswa 

 

3. Penguasaan guru dalam mengelola kelas 

 

4. Pemanfaatan teknologi berbasis media online dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa 

C. Pertanyaan Penelitian 

 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimana pemanfaatan teknologi berbasis media online pada pelajaran 

PAI yang diterapkan di SMP Negeri 1 Kemang? 

2. Bagaimana kendala dan upaya guru dalam mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi berbasis media online dalam pencapaian hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1Kemang? 

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi berbasis media online 

berdasarkan pengalaman siswa. 



2. Untuk mengetahui apa saja kendala atau hambatan dari pemanfaatan dari 

teknologi berbasis media online berdasarkan pengalaman siswa/i SMP 

Negeri 1 Kemang. 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

 

Melalui penelitian ini, diharapkan penulis memberikan sedikit manfaat baik 

itu secara tertulis maupun tidak tertulis, dan penelitian ini diharapkan bagi : 

1. Bagi lembaga pendidikan 

 

a. Sebagai tambahan informasi tentang bagaimana pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis media online. 

b. Sebagai bahan kajian tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis media online. 

2. Bagi almamater 

 

a. Sebagai suatu masukan bagi pelaksanaan pendidikan dalam rangka 

untuk meningkatkan kualitas belajar terhadap pendidikan Agama 

Islam. 

b. Sebagai suatu acuan dalam dalam mencetak calon-calon guru 

Pendidikan Agama Islam yang siap menghadapi segala teknologi dan 

problem pendidikan Agama Islam 

c. Sebagai bahan dokumentasi dan masukan yang akan di pakai sebagai 

dasar atau perbandingan pada penelitian selanjutnya. 



3. Bagi peneliti 

 

a. Sebagai pedoman dalam rangka melaksanakan tugas sebagai pendidik 

yang akan terjun langsung untuk mengamalkan segala ilmu yang telah 

di pelajari. 

b. Sebagai penambahan pengetahuan keilmuan sehingga dapat 

mengembangkan wawasan baik secara teori maupun praktek. 

 
 

F. Sistematika Penulisan 

 

Pembahasan dalam penelitian ini agar lebih terarah nantinya maka peneliti 

membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan meliputi; berisikan latar belakang, hasil penelitian 

sebelumnya, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II: Telaah Teori meliputi; kajian teori, kerangka berpikir, dan tinjauan 

penelitian terdahulu. 

BAB III: Metodologi Penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

metode kualitatif sehingga di dalam bab III meliputi: waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan 

 

BAB V: Penutup meliputi; kesimpulan dan saran. 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembelajaran PAI 

 

1. Pengertian Belajar 

 

Belajar merupakan kegiatan perkembangan manusia yang meliputi 

kegiatan unsur psikofisik, cipta rasa, afektif dan keterampilan skill 

sedangkan menurut pandangan agama belajar merupakan aktivitas sebagian 

orang beriman yang berkewajiban untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

yang berguna sebagai langkah awal meningkatkan derajat kehidupan 

manusia ( Sudimara A. 2011). Lester D crow dan Alice Crow mengemukaan 

bahwa belajar merupakan sikap dan dalam proses memperoleh pengetahuan 

atau sesuatu sebagai upaya dalam menyelesaikan berbagai hambatan atau 

mengatasi kendala pada berbagai situasi ( Fauziah et al,. 2017 ) 

Belajar merupakan upaya merubah perilaku maupun tingkah laku 

manuasi baik cara berfikir, berbuat dan bersikap kepada sesuatu. 

Sedangkan mengajar menrupakan usaha yang dilakukan untuk merubah 

siswa untuk belajar. Dapat disimpulkan dari pengertian di atas belajar 

adalah proses pemahaman terhadap sesuatu yang bertujuan untuk 

melakukan perubahan pada manusia.( Hamzah B Uno 2011) dalam 

penelitian nurhayati & nasution 2022 ) 

Hal tersebut sesuai dalam surat Almujadalah ayat 11 yang berbunyi 
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Artinya = “ wahai orang -orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu berilah kelapangan didalam majlis-majlis, maka lapangkanlah , 

niscaya allah akan memberikan kelapangan untuk mu, dan apabila 

dikatakan “ berdirilah kamu “ maka berdirilah, allah akan mengangkat 

derajar orang-orang yang beriman diantara kamu kerjakan ( Qs. 

Mujadalah ; 11 ) 

Bedasarkan hal tersebut belajar merupakan suatu kewajiban bagi para 

orang yang beriman untuk memperoleh ilmu pengetahuan sesuai 

perkembangan jaman. 

2. Pengertian Pembelajaran 

 

Mengacu pada pengertian pembelajaran, bahwa pembelajaran tidak 

hanya dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah saja. Secara 

umum, pembelajaran merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan 

dalam prilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara lengkap pengertian 

pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

meperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dalam 

lingkungannya. (Tim Pengembang FIP-UPI 2007) 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur- 

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. (Oemar Hamalik,. 2003:57) 

pembelajaran juga merupakan proses perubahan yang dilakukan secara sadar 



dan sengaja yang dimaksud menunjuk pada adanya suatu kegiatan yang 

sistematis dalam rangka menciptakan suatu perubahan dalam diri individu 

menuju ke hal yang lebih baik. Hal ini sering di jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari yang membawa manfaat bagi individu. 

Menurut undang-undang sistem pendidikan nasional no 20 tahun 

2003 menyatakan secara umum pengertian pembelajaran adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar 

informasi. (Sisdiknas UU No. 20 Tahun 2003). 

Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan 

menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai 

tujuan tertentu. Terutama dalam tujuan pendidikan sesuai dengan undang- 

undang pendidikan yakni pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandidi, dan menjadi warga yang demokratis serta 

bertanggung jawab. (Sisdiknas UU No 20 Tahun 2003). 

Dalam hal ini pembelajaran tidak terjadi seketika melainkan sudah 

melalui tahapan perancangan pembelajaran. Proses pembelajaran 

aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam suasana interaksi 

edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah 

direncanakan untuk suatu tujuan tertentu setidaknya adalah pencapaian 

tujuan intruksional atau tujuan pembelajaran yang telah di rumuskan pada 



satuan pelajaran. Kegiatan pembelajaran yang telah diprogramkan guru 

merupakan kegiatan integralistik antara pendidikan dengan peserta didik. 

Kegiatan pembelajaran secara metodologi berakar dari pihak pendidik yaitu 

guru, dan kegiatan belajar secra pedagogid berakar dari pihak peserta didik. 

(Laefudin., 2017:186). Di dalam keseluruhan proses pendidikan sekolah, 

pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada 

bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh pengajar dalam kondisi tertentu sehingga kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa berubah kearah yang lebih baik. Pembelajaran 

bertujuan membantu peserta didik agar memperoleh berbagai pengalaman. 

Berdasarkan pengalaman tersebut tingkah laku peserta didik yang meliputi 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai 

pengendali sikap dan perilaku peserta didik menjadi bertambah, baikkualitas 

maupun kuantitasnya. 

Dalam praktik pembelajaran di sekolah, ada beberapa istilah yang 

memiliki kemiripan makna yang harus diketahui oleh tenag pengajar maupun 

calon tenaga pengajar yaitu : pendekatan pembelajaran, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, taktik 

pembelajaran dan model pembelajaran. Walaupun memiliki kemiripan 

makna, namun sebenarnya istilah-istilah tersebut tidaklah sama. Berikut 

penjelasan istilah-istilah yang etrdapat dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 



 

 

a. Pendekatan Pembelajaran 

 

Pendekatan pembelajaran disebut dengan approach, yaitu cara 

untuk merencanakan ataupun memulai sesuatu. Pendekatan dalam proses 

pembelajaran merupakan persepsi atau tolak ukur seorang guru dalam 

proses pembelajaranyang masih bersifat umum. Pendekatan 

pembelajaran tersendiri landasi dengan berbagai prinsip – prinsip dasar 

seperti filosofi, psikologi, ekologis dan didaktis sebagai inspirasi atau 

penguat dalam proses metode pembelajaran dengan jangkauan akademis 

tertentu. (Nining Mariyaningsih dan Mustina Hidayanti,. 2018:2). 

Dalam pembelajaran terdapat dua pendekatan pembelajaran yaitu: 

 

1) Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 

approach). Merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat 

padasiswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inquiri 

serta strategi pembelajaran induktif. 

2) Pembelajran yang berpusat pada guru ( teacher sentered approach). 

 

Pemebelajaran ini merupakan pendekatan suatu pembelajaran yang 

tertuju pada guru untuk merancang penurunan model strategi 

pembbelajran langsung ( direct intruction) , pembelajaran 

eksposotori atau deduktif 

Bedasarkan Kurikulum 2013, penerapan kerangka ilmiah mengenai 

pembelajaran pembelajaran harus diterapkan kepada siswa. Dalam 

hal lain seorang guru harus mampu melaksanakan pendekatan 

tersebut, pendekatan tersebut merupakan pendekatan yang 



memekankan pada suatu dimensi pedagogik modern, yaitu dalam 

pendekatan ilmiah disebut ( saintific approach ). Pada pendekatan ini 

tahapan – tahapan pada kegiatan ini disamakan dengan pendekatan 

bagaimana proses suatu ilmiah. Pendekatan ini juga sebagai bentuk 

perkembangan sikap baik sikap religius atau sosial, akademik serta 

keterampilan siswa dalam aplikasi teori. 

Adapun 5 kegiatan- kegiatan pengalaman pembelajaran : 

 

a) Mengamati 

 

Proses Mengamati adalah suatu proses kegiaytan yang meneliti 

atau memperhatikan atau melihat suatu pandang atau sudut baik 

dengan alat pembantu maupu dengan mata terlanjang. 

Pada proses mengamati siswa diharapkan dapat mengeksplor dan 

memlihat teori pengetahuan dengan metakognitif atau baik 

dengan konsep, prosedur mauapun fakta 

b) Menanya 

 

Menanya merupakan kegiatan dalam pembelajaran yang 

seharusnya dilakukan oleh siswa untuk menggali berbagai 

informasi. Menanya dapat dilakukan melalui kegiatan diskusi, 

kerja kelompok, dan diskusi kelas. 

c) Mengumpulkan data informasi 

 

Kegiatan mengumpulkan data/informasi adalah tindak lanjut dari 

kegiatan bertanya yang dapat dilakukan dengan mengumpulkan 

dan menggali informasi dapat dilakukan dengan eksperimen, 

membaca sumber lain selain sumber teks, mengamati, 



objek/kejadian, aktivitas wawancara dengan narasumber dan 

sebagainya. 

d) Mengasosiasikan/Mengolah Informasi 

 

Mengasosiasikan merupakan suatu proses pengolahan informasi 

yang sudah dikumpulkan baik yang bersifat menambah keluasan 

dan kedalaman, sampai kepada pengolahan informasi yang 

bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 

pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. 

e) Mengkomunikasikan 

 

Merupakan kegiatan penyampaian hasil pengamatan dan 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan baik 

secara lisan maupun tertulis. Pada tahap ini siswa diarahkan 

mampu berkomunikasi dengan kelompok lain mengenai 

informasi yang diolah dalam kelompok sehingga proses 

pembelajaran menjadi aktif. 

b. Strategi Pembelajaran 

 

Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pelaksanaan pembelajaran 

tercapai, dimana didalam strategi terkandung makna perencanaan. 

Strategi pembelajaran pada dasarnya masih bersifat konseptual 

meneganai keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu 

pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini guru sengaja mendesain 

kondisi yang dapat menyempurnakan atau sebagai pelengkap suatu 

pembelajaran sebagai upaya terciptanya tujuan. Untuk menentukan 



strategi yang cocok bagi siswa, kompetensi yang ingin dicapai dan 

karakteristik materi pembelajaran. 

Ditinjau dari c/ara penyajian dan cara pengolahannya, strategi 

pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan 

deduktif. 

1) Strategi Pembelajaran Induktif 

 

Strategi pembelajaran induktif juga dinamakan strategi 

pembelajaran dari khusus ke umum, pada strategi ini bahan yang 

dipelajari dimulai dari hal-hal yang konkrit atau contoh-contoh yang 

kemudian secara perlahan siswa dihadapkan pada materi yang 

kompleks dan sukar. 

 
 

2) Strategi Pembelajaran Deduktif 

 

Strategi pembelajaran deduktif merupakan strategi berpikir 

dengan menerapkan hal-hal yang bersifat umum untuk dihubungkan 

dalam bagian-bagian yang khusus. Strategi ini merupakan 

pemberian penjelasan tentang prinsip-prinsip isi pelajaran, 

kemudian dijelaskan dalam bentuk penerapan atau contoh- 

contohnya dalam situasi tertentu. 

c. Metode Pembelajaran 

 

Metode pembelajaran mengacu pada cara yang akan digunakan oleh 

tenaga pengajar atau guru untuk mengoptimalkan sebuat porses 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Pada hal ini mengandung konsekuensi bahwa metode 



memegang peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

sehingga tenaga pendidik dapat mengelola kelas yang interaktif serta 

tidak membosankan. Jadi, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pemilihan metode pembelajaran perlu didasarkan pada kesesuaian 

dengan tugas dan tujuan pembelajaran yang akan ditempuh oleh siswa. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah didtetapkan. Berikut deskripsi 

jenis metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. Berikut ini 

adalah jenis metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran: (Benny A, 2009 :42). 

1) Diskusi 

 

Metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara membahas 

masalah atau topik penting untuk memperoleh pemahaman dan 

pengetahuan. Setiap peserta dapat memberikan opini terhadap 

masalah atau topik yang didiskusikan. 

2) Demonstrasi 

 

Dalam metode demonstrasi, seorang instrukstur (guru) 

memperlihatkan cara melakukan proses atau prosedur tertentu 

secara sistematik kepada peserta didik. Metode ini akan memberi 

dampak positif jika diikuti dengan aktivitas praktek oleh peserta 



didik. Peserta didik mengamati cara instruktur melakukan proses 

kerja dengan benar 

3) Kerjasama 

 

Metode kerjasama menekankan pada upaya untuk 

membangun pengetahuan keterampilan melalui kolaborasi antar 

peserta didik. Dalam melakukan metode pembelajaran ini para siswa 

diminta untuk menyelesaikan sebuah persoalan bersama dengan 

bimbingan intensif dan instruktur atau guru. 

4) Metode Ceramah 

 

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan informasi 

dan pengetahuan secara lisan kepada siswa di kelas. (Suryanto 2013) 

biasanya berbentuk penjelasan konsep, prinsip dan fakta yang pada 

akhir proses pembelajaran biasanya ditutup dengan tanya jawab 

antara siswa dan guru. (Zurinal Z dan Wahdi Sayuti, 2006;124). 

Sejak zaman Rasulullah metode ceramah merupakan cara 

yang paling awal dilakukan Rosulullah SAW. Dalam 

menyampaikan wahyu kepada umat. Dalam sebuah Hadits Naabi 

SAW bersabda : 
 

  اً  ق م لس و  ه يلع هلل  ى لص  ي 

 ل   

 
 .ام ً    ه ً    ن ً    ع 

  ن     ً  أ

ً  ن لا   ً  بً 

 

 هلل    رضي  ص 

 

 ا ع     ل ا   ن 

 
 

  ً

  ب 

 وا 

 

  ً
 مر 

 

لل ً    ا ً  

 نب ً  

 
 

د   ً 

  ع 

ب   ً 

 

 ن ً    ع 

  ب ً    يت  ً   ه  عد  ً    ق ً    م 

  ً  ل ً   وأ  ً 

مد ’ً  

  ا 
  ً  ت م 
 ع ً  

ً  ل ع 

 ي

  م ً   ب كذ  

  ن ً  
 و 

ر ً  

 ح   ج 

  ً
  ً
  ل 

 و 

 ئ   ا ر ً    س 

 ل     ي ً  

  ب ً  

  ني ً  

 نً     ع 

  ح و 

  ً  ث ’د ً  

 او ً  

 و   ً  ل و 

 .ً  ة ي   آ

 و   ً  غ’ل ً    ب    :

 

ً  نلا   نم   (ري اخ ب لا  ها و ر ) .ر ً    اً 
 

Dari Abdillah Bin Umar Bin ‘As RA. Sesungguhnya Nabi SAW 

berkata : “sampaikanlah apa yang datang dariku walaupun satu 

ayat, dan ceritakanlah apa yang kamu dengar dari Bani Israil, dan 



hal itu tidak ada salahnya, barang siapa berdusta atas namaku maka 

bersiap-siaplah untuk menempati berkenaan tempatnya di neraka”. 

(HR.Bukhari) 

Hal ini juga berkenaan dengan firman Allah SWT. Bersabda: 
 

 

 

  ح  كي ً    ً  ل 

ي ً  

ن

  ً
 آ 

 آم ً    ب    ص ص 

 و ً    ً  ا

  ا  ن س 

 ً  قل ً  

 ك 

  ً  ا

 ح   

 ص 

 ً  ل ع

 ي ً  

  ن     ح 

ق ً  ن 

  ً 

  قل  ً    عً     ت    م ً  

 ك  عل  ً    .ون ً  

  ع 

ي ب   ر ً  

  ً  ً

 ا 

 ً  ه ً  ن ل 

  ً  ق

 ا ً  ن آر ً  

ً  ن ا    ز ً    ن ً    ً  ا  ا ً 

ً   .ن     ي ً    ل ً    ف    غ     ل ً    ا  نم ً  
  ه 

بل    ً 

  م تن ً  

 ن   

  ً

  ن 

 وا  

 ن     آ ر ً  قل ً    ا  ً  ذه 

 

“Sesungguhnya kami turunkan Al-Qur’an ini dengan berbahasa 

arab, agar kamu mengerti maksudnya. Kami riwayatkan (ceritakan) 

kepadamu sebaik-baik cerita dengan perantaraan Al-Qur’an yang 

kami wahyukan kepadamu ini, padahal sesungguhnya engkau 

dahulu tidak mengetahuinya (orang-orang lalai). (QS. Yusuf 12: 2- 

3)”. 

Mengenai ayat di atas, bahwa Allah menurunkan Al-Qur’an 

dengan menggunakan Bahasa Arab kepada Nabi Muhammad SAW 

pun menyampaikannya dengan metode ceramah kepada para 

sahabatnya. 

5) Metode Tanya Jawab 

 

Metode tanya jawab merupakan cara penyajian pelajaran 

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru 

kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. Metode ini 

dimksudkan untuk merangsang, berpikir dan membimbing peserta 

didik dalam mencapai kebenaran. (Pupuh Fathurrohman dan M 

Sobry Sutikno, 2009). 



Dalam praktiknya metode tanya jawab ini dimulai dengan 

mempersiapkan pertanyaan ayng diangkat dari bahan pelajaran yang 

akan diajarkan mengajukkan pertanyaan, menilai proses tanya jawab 

yang berlangsung, dan diakhiri dengan tindak lanjut. Metode tanya 

jawab banyak digunakan karena dapat menarik perhatian, 

merangsang daya pikir, membangun keberanian, melatih 

kemampuan, berbicara dan berpikir secara teratur, serta sebagai alat 

untuk mengetahui tingkat kememapuan peserta didik secara 

objektif. (Abuddin Nata, 2009:182). 

Metode tanya jawab sering digunakan oleh para Nabi dan 

Rasul Allah dalam mengajarkan Agama yang dibawanya kepada 

umatnya. Oleh karena itu, metode ini termasuk yang paling tua 

dalam dunia pengajaran disamping metode khutbah. Namun 

efektivitasnya lebih besar dari pada metode-metode yang lain. 

Karena dengan tanya jawab pengertian dan pengetahuan anak didik 

lebih dapat dimantapkan, sehingga segala bentuk kesalah pahaman 

serta kelemahan daya tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari. 

Firman Allah:  
 .ون ً   م ً    عل  ً    ت  

 

  نت  ً  

 م ً  

 
 ن      ر ً    ك ً    ’ذ ً    لا   ل     ه     ً  اآ  و   ً  ل ً  ئسً  ف

 

“Maka bertanya lah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 

jika kamu tidak mengetahui”. (QS. An-Nahl [16]:43). (M Arifin 

2007). 



Ayat diatas menerangkan bahwa kita hendaknya bertanya 

kepada orang-orang yang ahli dan memiliki pengetahuan apabila 

memang tidak mengetahui. 

Ada beberapa ciri yang dapat dijadikan acuan bagi guru untuk 

menilai metode pembelajaran yang ditentukan sudah efektif atau 

belum. Berikut merupakan beberapa indikator ciri-ciri metode yang 

efektif. (Nining Mariyaningsih dan Mustina Hidayanti, 2018:11). 

Dari beberapa metode yang sudah dijelaskan, dalam proses 

penerapan metode-metode pembelajaran tersebut, sebuah metode akan 

dikatakan efektif jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Materi Pembelajaran 

Suatu metode pembelajaran dikatakan efektif adalah apabila suatu 

metode pembelajaran tersebut dapat mempermudah siswa dalam 

pengasaan materu pembelajaran yang diberikan oleh. 

2) Membuat Siswa Tertantang 

 

Suatu metode dikatakan apabila metode pembelajaran tersebut dapat 

membuat siswa tertntang untuk menemukan alternatif-alternatif 

pemecahan suatu permaslaahan 

3) Meningkatkan rasa keingintauan siswa 

 

Rasa ingin tahu terhadap sesuatu merupakan awal dari suatu 

pengetahuan. Mka dari itu perlu ditimbulkan pada diri seorang siswa 

melalui metode pembelajaran 

4) Meningkatkan Keaktifan pada Siswa 



Bedasarkan prinsip dalam pembelajaran yang sangat dilihat adalah 

respon aktif siswa. apabila metode pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru efektif, maka aktivitas siswa dalam pembelajar akan terlihat 

nyata. 

5) Merangsang Daya dan kreatifitas siswa 

 

Menggunkaan Metode pembelajaran yang efektif dapat membantu 

siswa berlatih menggunakan berbagai keterampilan berfikir sampai 

tahap berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran dari guru. 

6) Mudah diterapkan oleh guru 

 

Pada hal ini metode pembelajaran yang digunakan dan dipilih 

disesuaikan dengan kemampuan guru dalam merencanakan dan 

menghandle kelasnya danbisa terjangkau oleh guru 

d. Teknik dan Gaya Pembelajaran 

 

Teknik dan gaya pembelajaran merupakan penjabaran dari 

metode pembelajaran. Hal ini berarti teknik pembelajaran merupakan 

cara yang dilakukan seorang guru dalam mengimplementasikan suatu 

metode pembelajaran secara spesifik. Contohnya penggunaan metode 

debat pada kelas yang pasif membutuhkan teknik tersendiri, yang 

tentunya berbeda dengan metode diskusi pada kelas yang siswanya 

aktif. 

e. Taktik Pembelajaran 

 

Taktik pembelajaran guru merupakan gaya seorang guru dalam 

melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang bersifat 



individual/pribadi. Setiap guru dan setiap mata pembelajaran yang 

berbeda memiliki taktik pembelajaran yang berbeda pula. 

f. Memilih Metode/Model Pembelajaran yang Tepat 

 

Model pembelajaran merupakan suatu cara, contoh maupun pola, 

yang mempunyai tujuan menyajikan pesan kepada siswa yang harus 

diketahui, dimengerti, dan dipahami yaitu dengan cara membuat suatu 

pola atau contoh dengan bahan-bahan yang dipilih oleh para pendidik 

atau seseorang guru sesuai dengan materi yang diberikan dan kondisi di 

dalam kelas. 

Bagi guru dalam memilih metode atau model pembelajaran adalah 

hal yang penting untuk bisa menyesuaikan materi yang akan 

disampaikan. Guru sebagai manajer kelasnya harus memiliki 

kemampuan dalam memilih model atau metode pembelajaran yang tepat 

bagi siswanya. 

1) Model-Model Pembelajaran. 

 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Model-model pembelajaran merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dan situasi 

dunia nyata siswa. Penggunaan model belajar juga mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 



Berikut diuraikan beberapa model pembelajaran yang 

dapat dijadikan salah satu alternatif guru dalam mendesain kegiatan 

belajar mengajar: 

a) Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan masalah yang dihadapi dalam 

dunia nyata atau di kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks 

bagi siswa sehingga merangsang untuk berpikir kritis dan 

menggunakan keterampilan yang dimiliki dalam memecahkan 

masalah sehingga siswa akan memperoleh konsep serta 

pengetahuan yang esensi dari materi yang dipelajarinya. Tujuan 

model pembelajaran ini adalah supaya siswa mengalami 

pengalaman konkrit sehingga memiliki bekal untuk menciptakan 

suatu masalah yang dihadapi. Tujuan pembelajaran akan 

tercapai apabila kegiatan pembelajaran fokus pada masalah yang 

otentik yang relevan dengan kehidupan siswa. 

b) Model Pembelajaran Quantum Teaching 

 

Quantum teaching adalah ilmu pengetahuan dan metodologi 

yang digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitas super 

camp yang diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan seperti 

accelerated learning (luzanov), multiple intelligence (gardner), 

neuro linguistic programming (ginder dan bandler), experiental 

learning (hahn), Socratic inquiry, cooperative learning 



(Johnson and johnson), dan elemen of effective instruction 

(hunter). 

Selain itu quantum teaching juga dapat diartikan sebagai 

pendekatan pengajaran untuk membimbing peserta didik agar 

mau belajar. Menjadikan sebagian kegiatan yang dibutuhkan 

peserta didik, disamping itu untuk memotivasi, menginspirasi 

dan membimbing guru agar lebih efektif dan sukses dalam 

mengasup pembelajaran sehingga lebih menarik dan 

menyenangkan. 

c) Model Pembelajaran Kopeeratif 

 

Pada model pembelajaran Koperatif ini sangat 

mengutama kerja sama tim anatar siswa sebagai tujuan dalam 

pembelajaran. Adapun ciri-ciri dalam Model Pembelajaran 

Kooperatif sebagai berikiut :: 

(1) Sebagai penuntasan bahan ajar atau materi pembelajaran 

siswa dalam kelompok dengan cara kooperatif 

(2) Kelompok yang dibentuk untuk pembelajaran di campur dari 

siswayang memiliki kemampuan rendah, sedang dan tinggi 

(3) Apabila dalam satu kelas terdapat peserta dari beberapa 

perbedaan suku, ras maupun budaya, maka sebaiknya 

kelompok di buat dai beberapa perbedaan tersebut. 

(4) Apresiai bentuk penghargaan merupkan hal utama pada kerja 

kelompok dari perorangan.. 

d) Model Pembelajaran Kontekstual 



Pembelajaran kontekstual merupakan sebuah konsep 

pembelajaran yang menekankan pada keterkaitannya antara 

materi pembelajaran dengan kehidupan peserta didik secara 

nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Dalam proses pembelajarannya guru menghadirkan dunia 

nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan 

antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sementara siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas, 

sedikit demi sedikit dan dari proses konstruksi sendiri sebagai 

bekal untuk memecahkan suatu masalah dalam kehidupannya. 

Dengan pembelajaran kontekstual ini proses belajar mengajar 

akan lebih konkret, lebih realistis, lebih aktual, menyenangkan 

dan bermakna. 

e) Model Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yanglebih 

menekankan pada hubungan stimulusdan respon yang teramati. 

Kegiatn belajar mengajar akan terjadi secara mekanistis melalui 

hubungan stimulus dan respon yang terkondisi. Tujuan 

pembelajaran ini mengarahkan terjadinya proses belajar dan 

perubahan tingkah laku siswa berkat adanya pengalaman 



Dalam pembelajaran konvensional pengajar memegang 

peranan utama dalam menentukan isi dan urutan langkah dalam 

menyampaikan materi tersebut kepada peserta didik. Sementara 

peserta didik mendengarkan secara teliti serta mencatat pokok- 

pokok penting yang telah dikemukakan pengajar sehingga pada 

pembelajaran ini kegiatan proses belajar mengajar didominasi 

oleh pengajar. 

Dari pembahasan di atas yang berkaitan dengan 

pembelajaran, mengenai pendekatan pembelajaran, strategi, 

metode dan model pembelajaran, dalam penerapannya tetap 

guru lah yang harus mampu memilih ataupun menentukan 

rancangan pembelajaran sebaik mungkin agar terciptanya suatu 

pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. 

3. Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam 

 

Menurut sulaiman Teori belajar Bedasarkan alfarabi adalah proses 

dalam mencari ilmu pengetahuan untuk memeperoleh nilai keterampilan 

dalam menjadi pribadi yang sempurna ( al -insan – kamil ). Dalam proses 

belajar menafajr terjadi berikut merupakan teori belajar yang mendasar 

seperti : 

1. Teori behaviorisme 

 

Pada teori ini melihat perilaku individu sebagai situmulus dan respon, 

dimana srimulus merupakan fekator dari luar yang menyebabkan 

rangsannya, sedangkan respon merupakan akibat dari reaksi stimulus. 

2. Teori kognivisme ( kognitif ) 



Teori ini sering disebut insight learning ( pemahaman dalam belajar ). 

Bedasarkan ilmu gestalt bealajr adalah suatu uapaya ataupun proses untu 

memperluas insight ( pemahaman ) 

3. Teori kontruktivisme 

 

Pada teori ini mengemukakan bahwa siswa harus menumbuhkan 

pengetahuan mereka sendiri dari pengalaman baru yang diperoleh 

terhadap pengalaman yang lalu, teori ini sebagai proses pembeljaran 

interaktif yang memberikan keluasan untuk mencoba memahami dan 

menemukan sendiri. 

4. Teori Humanisme 

 

Menurut pemikiran filosofis humanisme menekankan aspek pengakuan 

untuk eksitensi siswa dalam belajar, dan menghargai potensi yang 

dimiliki siswa 

 

 

4. Faktor- faktor yang memperngaruhi Pembelajaran Pendidikan Agama 

islam. 

Pembelajaran terkait tentang bagaimana membelajarakan siswa atau 

bagaimana siswa sehingga dapat belajar lebih mudah dan mendorong 

kemauan siswa untuk lebih aktif dalam memepelajari hal yang telah 

ditentukan dalam kurikulum sesuai kebutuhan siswa. . 

Terdapat komponen utama yang berpengaruh dalam prose 

pembelajaran. Komponen tersebut meliputi metode dalam pemebelajra, 

kondisi pada saat pembelajran dan hasil pemebelajaran siswa 



Komponen klasifikasi dan hubungan yang berpengaruh pada saat 

pemebelajaran tersebut diuraikan sebagai berikut : 

1) Kondisi Pembelajaran 

 

Kondisi pembelajaran adalah suatu factor yang mempengaruhi 

penggunaan metode pemebelajaran dalam rangka meningkatkan hasil 

pembelajaran: 

a) Tujuan pembelajaran 

 

Tujuan pembelajaran pada hakikatnya mengacu pada pembelajaran 

yang diharapkan untuk hasil yang diharapkan. Tujuan dari 

pembelajaran adalah harus ditetapkannya terlebih dahulu sehingga 

upaya pembelajran yang diarahkan agar mencapai tujuan. 

Tujuan umum dari pembelajaran mengacu pada hasil keseluruhan isi 

bidang studi yang diharapkan. Sedangkan hasil khususnya mengcu 

pada konstruk tertentu (misalnya fakta, konsep, prodesur) dari suatu 

bidang studi PAI berupa konsep, dalil, kaidah, dan keimanan yang 

menjadi landasan dalam mendeskripsikan straegi pembelajaran. 

b) Karakteristik bidang studi atau bahan 

 

Bahan pengajaran merupakan bagian yang penting dalam proses 

belajar mengajar dan menempati kedudukan yang menentukan 

keberhasilan belajar mengajar yang berkaitan dengan ketercapaian 

pengajaran. 

c) Karakteristik peserta didik 

 

Aktivitas, proses dan hasil perkembangan pendidikan peserta didik 

dipengaruhi karakteristik sebagai individu. 



d) Kendala pembelajaran 

 

Kendala pembelaajaran merupakan keterbatasan sumber belajar 

yang ada, keterbatasan alokasi waktu, dan keterbatasan dana yang 

tersedia. Hal ini akan mejadi pengaruh dalam pemilihan strategi 

penyampaian pembelajaran dan akan menjadi penghambat dari 

tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Metode pembelajaran 

 

Metode pembeljaran merupakan cara yang digunakan 

dlampenyampaian materi pada saat pembelajaran. Dalam kitab Ruuhu 

At-Tarbiyah Wat Ta’alim dinyatakan bahwa metode adalah. “Perantara 

yang mengikutinya untuk memahamkan seorang murid terhadap 

pelajaran ang dipelajari dalam segala materi.” 

3) Hasil pembelajaran 

 

Hasil pembelajaran PAI adalah hasil indikator yang dapat dijadikan 

dari dari penggunaan metode yang tedapat di kondisi pembelajaran 

yang berbeda. Hasil pembelajaran akan dievaluasi untuk memeberikan 

nformasi mengenai tingkat pencapaian keberhasilan belajar siswa. 

Indikator dari keberhasilan pembelajaran dapat dilihat pada keefektifan, 

efisiensi pembelajaran dan daya Tarik siswa untuk berkeinginan 

belajar. 

5. Karakteristik Proses Belajar Mengajar Pembelajaran yang baik 

 

Belajar dapat dikatakan belajar jika memiliki ciri-ciri seperti yang 

dikemukaan dimyati dan mudjiono ( 2009 ;8 ) yaitu : 

1. Unsur pelaku, siswa yang bertindak belajar atau pembelajar 



2. Unsur tujuan, memperoleh khas dan pengalaman hidup 

 

3. Unsur proses, terjadi internal pada diri pembelajar 

 

4. Unsur tempat, belajar dapat dilakukan di sembarang tempat 

 

5. Unsur lama waktu, sepanjang hayat 

 

6. Unsur syarat terjadi, dengan motivasi belajar yang kuat 

 

7. Unsur ukuran keberhasilan, dapat memecahkan masalah 

 

8. Unsur faedah, berarti pembelajar dapat mempertinggi martabat 

pribadi 

9. Unsur hasil, hasil belajar dampak pengajaran dan pengiring 

 

 

Selain itu, zuwaili ( 2013) menyebutkan tenatang ciri-ciri atau 

karakteristik pembelajaran sebagai berikut : 

1. Memiliki tujuan, yaitu untuk membentuk siswa dalam suatu 

perkembangan siswa dalam suatu perkembangan tertentu 

2. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode 

dan teknik yang direncanakan dan di desin untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan 

3. Fokus materi ajar, ter arah dan terencana dengan baik 

 

4. Adanya aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

5. Aktor guru yang cermat dan tepat 

 

6. Terdapat pola aturan yang ditatati guru dan siswa dalam 

proporsi masing-masing 

7. Limit waktu untuk pencapai tujuan pembelajaran 



8. Evaluasi baik evaluasi proses maupun evaluasi pembelajaran 

Seperti yang disebutkan diatas bahwa karakteristik dari sebuah 

proses pembelajaran dapat penulis simpulkan bahwa karakteristik dari 

belajar itu sendiri adalah terjadinya perubahan yang lebih baik sebagai hasil 

dari kegiatan belajar, dan adanya evaluasi sebagai bahan pengukuran tingkat 

keberhasilan dari sesuatu kegiatan proses pembelajaran. 

 
 

6. Pendidikan Agama Islam 

 

Pendidikan Agam Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan 

pragramatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara 

sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat menjiwai, 

menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-benar 

dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya, 

menjadi pengontrol terhadap perbuatan –perbuatan, pemikiran dan sikap 

mental. (Ahmad Patoni,  2004:15) 

7. Evaluasi pembelajaran PAI 

 

Sejarah perkembangan pembelajaran Daring, pada mulanya 

menggunakan fitur attachment email, postingan di blog situs web, atau 

berbagai ringkasan materinyamelalui media social. Pembelajaran daring 

seperti ini belum bisa memberikan hasil yang optimal, karena guru tidak 

dapat mengontrol semua proses kegiatan secara penuh. Pada tugas kelompok 

guru tidak dapat mengeahui siapa peserta didik yang mengerjakan secara 

sungguh-sungguh. 



Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan selain ditunjukan 

untuk searching (mencari) dan menyampaikan pengetahuan, teknologi juga 

harus digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran. Penggunaan media 

berbasis TIK dalam evaluasi pembelajaran diharapkan mampu meninkatkan 

hasil evaluasi. Pemanfaatan teknologi ini diharapkan dapat menumbuhkan 

ras senang dan ketertarikan peserta didik terhadap evaluasi pembelajaran. 

Nadim makarim, selaku kemendikbud menyampaiakn perihal 

belajar dari rumah bahwa pembelajaran daring ( dalam jaringan) atau 

pembelajaran jarak jauh dilakukan agar dapat memberikan Meaningful 

Learning ( pengalaman belajar yang bermakna) bagi peserta didik. Dalam 

pembebelajaran daring tidak menuntut adanya ketuntasana seluruh capaian 

kurikulum untuk kenaikan kelas atapn kelulusan. (22 ejurnal unisda ac.id.> 

article). 

B. Pemanfaatan Teknologi 

 

1. Pengertian Teknologi 

 

Menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ) teknologi 

merupakan tujuan untuk pencapaian yang praktis, keseluruhan saran dan 

tersedianya fasilitas yang diperlukan bagi kenyamanaan dan 

keberlangsungan hidup manusia. Secara etmologis kata teknologi sendiri 

berasal dari dua kata tech dan logos. Yang berartu tech kerajianan dan logos 

teori atau ilmu 

Menurut Jack Febrian (2000:1) teknologi tersendiri merupakan alat 

atau aplikasi teori yang bertujuan sebagai pengembangan prosedur atau 

mesin agar mempermudah atau memeperbaiki produktifitas manusia dari 



berbagai aspek. Sedangkan secara luas, teknologi sebagai materi yang 

diciptakan manusia untuk menciptakan sesuatu yangbermanfaat untuk 

manusia. 

Adapun pengertian menurut pasal 1 ayat 2 Undang-undang nomor 

18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan 

Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi adalah cara atau metode serta 

proses atau produk yang dihasilkan dari pemanfaatan berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan, 

kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan manusia. Bedasarkan hal 

tersebut penjelasan yang bedasarkan kebijakan perundang undangan 

tersebut sejalan dengan DIKTI yang benyatakan bahwa teknologi sebagai 

ilmu terapan yang telah diperluas dan dikembangakan meliputi perangkat 

lunak seperti software dan keras meliputi perangkat keras (hardware). 

Penggembangan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan pengembangan 

seperti diatas. 

1. Teknologi Pembelajaran PAI 

 

Awal mula muncul perbincangan teknologi pembelajaran memang 

tidak jelas, akan tetapi konsep yang mendasari munculnya perbincangan 

tentang teknologi pengajaran adalah sejak dimulainya proses pembelajaran 

itu sendiri terjadi, dalam hal ini dapat dilihat pada masa sofisme, karena 

pada masa ini kaum sofi telah menerapkan sistem tutor dalam proses belajar 

mengajarnya, kemudian dilanjutkan oleh masa sokratos tentang metode 

maeuitik atau dikenal dengan metode inkuiri pada saat ini, hal demikian 



terus berkembang pada masa karel agung dengan tokohnya yang bernama 

Abelard dengan sic et non nya. (Sujana, 2003, hal. 3). 

Hal demikian terus berkembang sampai pada awal abad ke 20 

dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan tentang pengajaran, 

maka semakin berkembang pula konsep-konsep yang mengatakan 

terbentuknya konsep teknologi pendidikan dan pengajaran sebagai sebuah 

disiplin ilmu yang integral. 

Konsep teknologi pendidikan dan teknologi pembelajaran bagi 

sebagian besar orang sangat membingungkan dan banyak yang salah 

mengartikan, hal tersebut diakui juga oleh AECT (association for 

educational an tecnology), education tecnology is often confused with 

intructional tecnology and tecnology in education (Percifal, 1984, hal. 34). 

Sebagian orang mengartikan teknologi pembelajaran sebgai hal-hal yang 

berhubungan dengan peralatan teknik dan medial yang dipakai dalam 

pendidikan seperti overhead projektor, televisi, rekaman video dan lain 

sebagainya. 

Sementara itu, yang lain berpendapat bahwa teknologi pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan klinis yang sistematis dari keseluruhan proses 

belajar mengajar sebgaai usaha untuk mencapai keefektifan belajar 

mengajar yang optimal. Perbedaan-perbedaan sudut pandang tersebut dapat 

dilihatdari pendapat Norman Beswick yang melihat teknologi 

pendidikandan pengajaran adalah sebagai media, sementara lewis 

elthonberpandangan bahwa teknologi pembelajaran sebagai panduansystem 

hadware dan soffware, pada sisi yang bersamaan nasutionmelihatnya 



sebagai sebuah pendekatan, demikian juga noengmuhajir berpendapat 

bahwa pemikiran teknologi pembelajaran adalah mencari solusi masalah- 

masalah yang terkait dengan prosesbelajar mengajar agar mengarah pada 

efektifitas dan efesiensiketercapain hasil dari belajar ( Kadir, 1998: 17). 

Asosiasi komunikasi dan teknologi pendidikan (Assosiationfor 

Educational Communications and Tecnology / AECT)mempunyai definisi 

tentang teknologi pendidikan, merekamenyepakati tentang teknologi 

pendidikan merupaan proses yangkomplek dan terpadu yang mellibatkan 

orang, prosedur, id,peralatan, dan organisasi untuk menganalisis yang 

menyangkutsemua aspek belajar manusia, sedanbgkan teknologi 

pembelajaranadalah merupakan bagian dari teknologi pendidikan. 

Teknologipembelajaran merupakan proses yang komplek dan terpadu yang 

melibatkan orang prosedur, id, peralatan, dan organisasi untukmenganalisi, 

masalah, mencari pemecahan, melaksanakan, mengevalkuasi dan 

mengelola pemecahan masalah-masalah dalamsituasi kegiatan belajar 

mengajar yang mempunyai tujuann yangterkontrol (Sutijadi, 1992: 3). 

Dari beberapa definisi diatas dapat digambarkan bahwa 

padadasarnya pemikiran teknologi pembelajaran adalah berkaitan 

denganbagaimana menciptakan proses belajar mengajar yang efektif 

danefisien. Demikian pula pemikiran teknologi pendidikan 

yangberparadigma konstrukfistik. Paradigma tersebut mempunyaianggapan 

bahwa apabila proses pembelajaran dilakukan dengan carasiswa yang aktif 

maka akan memperoleh hasil dari prosespembelajaran secara bermakna 



(meaningfull learning), sehingga pelajar akan mendapatkan hasil dari proses 

belajarnya. 

2. Pembelajaran PAI Berbasis Media Online 

 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik yang 

terbaik sebagai upaya peningkatan skill dan pengetahuan. Banyak siswa 

yang menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang sangat 

menyenangkan, mereka dapat berinteraksi satu sama lain. Sekolah mampu 

meningkatkan keterampilan sosial serta kesadaran kelas sosial siswa. 

Sekolah secara keseluruhan adalah media interaksi antar siswa dan guru 

untuk meningkatkan skill, kemampuan integensi dan rasa kasih sayang 

diantara mereka. 

Tetapi saat ini kegiatan sekolah berhenti secara tiba-tiba karena pandemi 

Covid-19. Pandemi membuat sistem pembelajaran berubah drastis. Tidak 

hanya peserta didik, pendidik juga harus merancang kembali merancang 

pembelajaran yang singkat, jelas dan padat. 

Tentunya, keadaan seperti ini sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas peserta didik maupun pendidik. Menteri Pendidikan, Nadiem 

Makarim menyatakan semangat untuk meningkatkan produktivitas bagi 

peserta didik guna mengangkat peluang kerja pada saat lulus sekolah. 

Tetapi, dengan datangnya wabah Covid-19 yang secara mengejutkan dan 

tiba-tiba membuat pendidikan di dunia khususnya Indonesia harus 

menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut. 

Maka, pembelajaran tatap muka seperti biasa di sekolah harus berubah 

menjadi pembelajaran daring dari rumah masing-masing. 



Menurt AECT 2004 Teknologi adalah “Educational technology is the 

study and ethicalpractice of facilitating learning and improving 

performance by creating, using and managing appropriate technological 

processes and resource”. Merupakan studi dan etika praktik dalam upaya 

memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara 

menciptakan, menggunakan atau memanfaatkan dan mengelola proses dan 

sumber-sumber teknologi yang tepat. 

Penerapan media pada aktivitas pembelajaran di masa cocid 19 atau 

pandemi ini dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Adapun 

jenis-jenis media pemebalajaran yang dapat digunakan anatara lain (Wati, 

2016). : 

a) Multimedia 

 

Multimedia merupakan penggabungan dari beberapa elemen 

informasi sebagai upaya untuk menyampaikan tujuan terkait. Melalui 

teks, vidio, foto dan lain lain. 

b) Media Elektronik 

 

Terdapat bermacam media elektronik yang kerap di pakai pada saat 

pembelajaran, seperti slide dan lain sebagainya. 

c) Komputer 

 

Komputer adalah sebuah perangkat elektronik yang digunakan 

untuk membantu pendidik maupun peserta didik dalam melakukan 

proses pembelajaran seperti, mencari informasi, mengolah data dan lain 

sebagainya. 

d) Media Cetak 



Media cetak disebut sebagai suatu media untuk menyampaikan 

informasi kepada khalayak ramai yang dibuat melalui percetakan, 

seperti buku, majalah dan lain sebagainya. 

e) Internet 

 

Internet merupakan sistem seluruh dunia yang berfungsi untuk 

menghubungkan jaringan-jaringan komputer. Kumpulan jutaan 

jaringan komputer yang selalu berubah-ubah menyesuaikan dan 

melayani miliaran pengguna diseluruh dunia. 



 

 

f) Media Audio Visual 

 

Media audio visual adalah sebuah media yang menyangkan suatu 

gambar yang bisa di lihat dan suara yang bisa didengar bersama-sama 

seperti video. 

g) Media Visual 

 

Media visual adalah sebuah perangkat atau alat yang digunakan oleh 

pendidik pada saat proses belajar mengajar. Media visual menyediakan 

sesuatu yang bisa dinikmati menggunakan panca indera atau 

penglihatan seperti, pembelajaran emnggunakan proyektor. 

h) Microsoft Power Point 

 

Micrososft Power Point adalah sebuah aplikasi untuk 

mempermudah pendidik atau peserta didik untuk melakukan presentasi 

dengan menggunakan tampilan slide. 

Teknologi menjadi salah satu strategi baru untuk mendukung proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran memiliki aspek penting 

yaitu kemampuan siswa dan guru agar bisa melakukan komunikasi 

tanpa batas waktu dan ruang. Ketika pembelajaran luring, ketika 

kegiatan pembelajaran di kelas selesai, maka interaksi antara guru dan 

siswanya pun berakhir. Zaman sekarang, teknologi informasi 

memberikan banyak inovasi ke semua orang. Begitu juga dengan guru 

yang mengajar pendidikan agama islam. Bisa kita ambil contoh, semisal 

pembelajaran berbasis internet, penggunaan elearning/telematika, blog, 

video conference (zoom, gmeet, dll). 



Menurut Arif (2011) contoh teknologi yang digunakan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama islam adalah : 

1) Menerpakan kompas sebagai  arah kiblat. 

 

2) Media vidio dan foot mengenai tata cara shalat dll. 

 

3) Aplikasi Alquran digital sebagai aplikasi yang memepermnudah 

dalam memcariayat ataupun surah. 

4) Penggunaan fitur email, blog dan e-learning 

 

Pada Masa covid 12 atau masa pandemi ini proses pembelajaran 

yang dapat dilakukan adalah dengan pembelajaran yang berbasis 

online. Bedasarakan penelitian terdahulu ditemukan bahwa siswa dapat 

lebih aktif dengan merespon materi dan mengemukaan pendapat 

ataupun pertanyaan pada saat dilakukan pembelajaran online dibanding 

dengan pembelajaraan yang dilakuakn secara ofline. Selainitu, secara 

psikologis pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dengan 

jarak jauh secara efesien baik waktu dan ketiadaan fisik membuat 

siswa merasa nyaman, kondisi ini dirasakan pula oleh tenaga pendidik 

maupun teman sekelas. 

Adapun Aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran 

sisewa adalah : 

1) Aplikasi Zoom meeting 

 

Aplikasi Zoom meeting segai aplikasi yang diguankan dalam 

proses pemebelaajaran dinilai kurang efektif dalam proses 

pembelajaran siswa, dimana pada saat proses pembelajaran tak 

sedikit siswa yang mengalami kendala signal internet, dalam hal ini 



mengakibatkan menurunnya kualitas pe,ebelajaran yang diterima 

oleh siswa. Namun aplikasi juga sangat memiliki kelebihan lainnya 

untuk siswa dan guru yaitu dapat berkomunikasi secara vidio call 

dibandingan dengan berkomunikasi yang hanya melalui media chat 

. 

 

2) Aplikasi google Meet 

 

Aplikasi google meet ini merupakan salah satu aplikasi yang 

digunakan dalam proses pembelajran, namun aplikasi ini meliki 

kekurangan seperti memerlukan jariangan internet yang baik dam 

terdapt kendala pada saata melakuakan paparan materi di layar. 

Adapun kelebihan dari apalikasi ini adlaah dapat memeprmudah 

pengaksesaan dan suara lebih jelas dan efektif. 

3) Aplikasi E- learning 

 

Aplikasi google meet ini merupakan salah satu aplikasi yang 

digunakan dalam proses pembelajran, menurut siswa terdapat 

kekurangan dan kelebihan . kekurangan yang dimiliki adalah 

seperrti terbatasnya interaksi anatara guru dan siswa dan guru yang 

dituntut untuk menguasi teknik ICT ( information communicatin 

Tecnologi ) tidak hanya teknik pembelajaran dalm bentuk tertulis. 

Pada apliaksi ini proses pembelelajaran hanya dengan bentuk 

tertulis dan chat, namun selain itu terdapat kelebihan seperti 

memudahkan siswa dalam absen kehadiran dan sebagai evaluasi 

atau review materi yang telah di sampaikan melaui aplikasi. 



4) Apliaksi WhatsApp Group 

 

Pada aplikasi ini terdapat kelekurangan yang di alami siswa pada 

saat proses pembelajaran online seperi guru harus menyiapkan 

bahan ajar terlebih dahulu secara lengkap dibnadingkan dengan 

pembelajran yang dilkaukan secara tatap muka. Namun terdapat 

kelebihan dari aplikasi ini yaitu materi yang terlihat lebih terstruktur 

dan Siswa dapat memahai materi dengan waktu yang lama tanpa 

khawatir tertinggal, karana bahan ajar dapat disimpan dan dapat di 

baca ulang. 

Dari hasil penelitiaan tersebut dijelaskan bahwa secara umum 

proses pembelajaran yang dilakukan berbasis online memiliki 

keterbatasan atau kekeurangan. Beberapa kekurangan tersebut 

disampaikan karena terkendalanya signal jaringan internet di daerah 

tempat tinggal siswa yang kurang baik hal ini dikaranakan tidak 

semua siswa yang menggunakan wifi selain itu bagi siswa yang 

tinggal diperdesaan pemadam listrik menjadi alasan atau kendala 

utama yang dialami apabila kondisi cuaca hujan. Pada kondisi cuaca 

hujan juga menjadi keterbatasan sendiri pada saat melakkan voice 

note Hal tersebut dapat mengganggu proses pembelajaran online 

Berdasarkan hasil penelitain tersebut terdapat 70% siswa merasa 

efektif dan efesien menggunakan aplikasi pendudkung seperti ( 

zoom meeting, google meeting, e- learning dan wa ) dan dinilai lebih 

peraktis oleh guru maupun siswa. dari keempat aplikasi tersebut 



dinilai lebih menghemat waktu dan biaya dalam proses 

pembelajaran online. 

C. Proses Pembelajaran 

 

Eco Mulyasa mengatakan bahwa sumber pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat memberikan kemudahan pembelajaran, sehingga diperoleh 

sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran. 

Manfaat dari sumber pembelajaran tergantung pada kemauan dan 

kemampuan guru atau peserta didik untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan pesan-pesan yang terkandung dalam sumber pembelajaran yang di 

dayagunakan. Dari berbagai sumber pembelajaran yang ada dan 

didayagunakan dalam pembelajaran dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Manusia (people) yaitu orang yang menyampaikan pesan pengajaran secara 

langsung. 

2. Bahan (material) yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran. 

 

3. Lingkungan (setting) yaitu ruang atau tempat ketika sumber-sumber dapat 

berinteraksi. 

4. Alat dan peralatran (tools and equipment) yaitu sumber pembelajaran untuk 

produksi dan memainkan sumber-sumber lain. 

5. Aktivitas (activities) yaitu sumber pembelajaran yang merupakan sumber 

kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, komponen sumber pembelajaran ini dapat 

dimanfaatkan secara tunggal atau kombinasi. Baik sumber pembelajaran yang 



di rencanakan maupun yang di manfaatkan. Sumber pembelajaran mencakup 

semua sumber yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik sehingga 

terjadi proses pembelajaran. Konsep yang sama juga berlaku untuk Pendidikan 

Islam, dimana sumber pembelajaran adalah segala sesuatu baik yang berwujud 

benda maupun orang yang dapat menunjang keinginan seseorang untuk 

melakukan proses pembelajaran. 

Ketersediaan bahan dan sarana pembelajaran merupakan faktor penting 

dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Terkadang sering kali 

bahan pembelajaran yang ada di perpustakaan tidak mampu memenuhi 

kebutuhan para guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

sehingga perlu memanfaatkan sumber lain. Oleh karena itu, semua sumber 

belajar dapat mereka gunakan secara mandiri, terutama sumber belajar dari 

internet yang dapat mengakses berbagai informasi dan ilmu pengetahuan sesuai 

kebutuhan yang relevan dengan mata pelajaran. Pemanfaatan internet sebagai 

sumber belajar diyakini dapat membantu mempermudan dan mempercepat 

penyelasaian tugas-tugas pembelajaran. Untuk itu, bekal keterampilan dan 

Web yang bagus untuk diakses sebagai bahan untuk sumber pembelajaran 

sangat perlu diketahui oleh para guru dan peserta didik. 

1. Hasil Belajar 

 

a) Pengertian hasil belajar 

 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Istilah hasil 

belajar adalah sesuatu yang didapatkan dari perjuangan dan jerih 

payah. Sedangkan berdasarkan pendapat tradisional, belajar 

merupakan proses pengumpulan dan penambahan informasi serta teori 



pengetahuan hal ini dikhususkan pada pengetahuan intelektual. 

Macam macam pembelajarann di berikan kepada siswa atau peseta 

didik sebagai menambah pengetahuan sisea tersebut seperti membaca, 

menghitung, menghaapal dan mengalami secara langsung. 

Hasil belajar merupakan hasil yang di peroleh dalam bentuk skor 

atau angks – angka hasil tes belajar disetiap akhir pembelajaran, nilai 

atau skore tersbut dijadikan acuan untuk melihat penguasaan materi 

pada siswa menurut Dimyati dan Mudjiono 

Dalam buku the conditions of learning, karya Gagne (1977) 

menjelaskan bahwa belajar merupakan perubahan yang terlihat dalam 

tingkah laku yang keadaannya memiliki perbedaan situasi belajar pada 

saat sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Hal ini terjadi 

disebabkan suatu pengalaman atau latihan. 

Dari definisi ringkas diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar 

adalah proses perubahan dalam diri individu, apabila setelah belajar 

tidak terjadi perubahan maka, tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya 

telah berlangsung proses belajar. 

b) Indikator hasil proses belajar 

 

Padasaarnya hasil belajar yang ideal meliputi ranah psikologis yang 

memiliki perubahan yang di alami siswa akibat proses pembelajaran. 

Untuk memeproleh ukuran data haisl belajar siswa adalah menegtahui 

indikator yang dapat dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 

dicapai, dinilai, atau bahkn diukur. 



Sedangkan menurut Benjamin S.bloom Taxonomy of Education 

Objektives indikator hasil belajar membagi tujuan pendidikan menjadi 

tiga ranah. Yaitu ranah kognitif, atau semua yang berhubungan dengan 

otak serta intelektual. Afektifm yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan sikap, dan psikomotorik merupakan hal- hal yang berhubungan 

dengan gerak atau ucapan verbal maupun non verbal. Pengembangan 

dari masing- masing ranah dapat disimpulkan pada tabel jenis dan 

indikator hasil belajar dibawah ini : 



Tabel 2 1. 
 

Jenis dan indikator hasil belajar 
 

Ranah Indikator 

Kognitif 

 

1. Pengetahuan 

 

2. Pemahaman 

 

3. Aplikasi 

 

4. Analisis 

 

5. Sintesis 

 

6. Evaluasi 

 
 

1. Dapat menujukkan 

 

2. Dapat menjelaskan 

 

3. Dapat mendefinisakan secara lisan 

 

4. Dapat memeberikan contoh 

 

5. Dapat menggunakan secara tepat 

 

6. Dapat menguraikan 

 

7. Dapat dapat mengklasifikasiakan 

 

8. Dapat menghubungkan 

 

9. Dapat menyimpulkan 

 

10. Dapat membuat prinsip umum 

 

11. Dapat menilai berdasarkan kriteria 

 

12. Dapat menghasilkan 

Ranah Afektif 

 

1. Penerimaan 

 

2. Penanggapan 

 

3. Penilaian 

 

4. Internalisasi 

5. Karakterisasi suatu nilai atau 

nilai-nilai kompleks 

 
 

1. Menujukkan sikap menerima dan 

menolak 

2. Kesediaan berpartisipasi atau 

terlibat 

3. Menganggap penting dan 

 

bermanfaat 



 

 4. Menganggap indah dan harmonis 

 

5. Mengakui dan meyakini 

 

6. Mengingkari 

 

7. Melembagakan atau meniadakan 

 

8. Menanamkan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari 

Ranah Psikomotor 

 

1. Keterampilan bergerak dan 

bertindak 

2. Kecakapan ekspresi verbal 

dan non verbal 

 
 

1. Mengkoordinasikan gerak mata, 

kaki, dan anggota tubuh yang lain 

2. mengucapkan 

 

3. membauat mimik dan gerakan 

jasmani 

 

 

D. Kerangka Berfikir 

 

Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah diuraikan 

sebelumnya, bahwa pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk 

mencapai sebuah tujuan belajar. Siswa belajar haruslah terlibat aktif dan 

mengkonstruksikan ide-idenya sendiri yang selanjutnya dibimbing atau di 

arahkan oleh guru. Pembelajaran dilakukan dengan masalah-masalah 

kontekstual terlebih dahulu atau masalah-masalah yang mereka alami dalam 

kehidupan sehari-hari supaya siswa mudah memahami dan mengingat 

pelajaran. 



G 

Pembelajaran online 

Pemanfaatan teknologi 

dalam pencapaian hasil 

belajar 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari pendidikan nasional, 

tujuan utamanya ialah membina dan mewarnai kehidupan anak didik dengan 

nilai-nilai agama dan mengajarkan ilmu agama Islam sehingga mereka mampu 

mengamalkan syari’at islam dengan benar. Upaya meningkatkan pembelajaran 

pada mata pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu diperhatikan sehingga 

proses pembelajaran yang dilakukan harus diupayakan dan mampu menuntun 

siswa untuk dapat berpikir kreatif, mengadakan analisis, membentuk sikap 

positif, memecahkan masalah, merangsang dan memungkinkan bagi siswa 

untuk mengorganisasikan belajarnya sendiri, berfikir secara mandiri serta 

bekerja secara koperatif untuk mengembangkan kemampuan abstraksi siswa 

juga kemampuan lainya sehingga pada akhirnya siswa memahami konsep- 

konsep pendidikan Agama Islam secara benar dan utuh serta dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator –indikator 

pembelajaran 

Faktor-faktor 

pembelajaran 



E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 

Kajian pustaka ini akan dideskripsikan dengan beberapa penelitian yang ada 

relevansinya dengan judul yang akan di teliti, diantaranya : 

1. Dalam tesis yang berjudul Pemanfaatan pembelajaran online ( daring ) 

mata pelajaran pendidikan agama islam pada masa pandemi covid 19 di 

SMP N 1 Kelumbayan Barat Tanggamus yang disususn oleh Fidian Abron 

( 1986108003 ) Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. 2021. 

Dalam penelitian ini membahas tentang peran teknologi yang sudah maju 

Metode yang digunakan dengan memanfaatkan bantuan aplikasi -aplikasi 

dalam proses belajar mengajar. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian lapangan dengan proses pengumpulan 

data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi 

2. Jurnal penelitian yang berjudul Pemanfaatan Teknologi informasi sebagai 

sumber belajar guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Pasir Mukti lampung 2022, disusun 

oleh Trisnawatti et al. Unisan Jurnal. Dalam penelitian ini membahas 

tentang pemanfaatan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar 

mata pembelajaran pendidikan agama islam dengan menggunakan media 

yang menghasilkan kemudahan dalam penyampaian materi. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan 

pengumpulan data secara wawancara dan reduksi data. 

Dari dua penelitian diatas, kesamaannya pada penelitian ini adalah 

dengan memanfatakan teknologi betrbasis online  dalam pembelajaran 



mata pembelajaran agama islam. kemudian yang menjadikan penelitian 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu tempat penelitian. 



BAB III 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu 

pengetahuan sehingga pada giliran dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi masalah. (Sugiyono, 2016:6). 

Menurut Bogdan dan Tylor dalam Sujarweni (2014:19) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang 

diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang 

mendalam tentang ucapan, tulisan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan 

konteks tertentu yang dikaji dari dari sudut pandang yang utuh, komprehensif 

dan holistik. 

Menurut Kirk dan Miller dalam Margono (2010:36) mendefiniskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasannya dan dalam peristiwanya (Maelong, 1990:3) 

Menurut Gunawan (2015:80) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang dihadapi, 

menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dan 
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mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena yang 

dihadapi. 

Berdasarkan bebrapa definisi tersbeut, disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tantang permasalahan manusia dan sosial. Penelitian kualitatif 

meupakan penelitian riset yang bersifat deskripstif. Tujuan dari metodologi 

kualitatif ini nadalah sebagai pemahaman mendalam yterhadao pemasalahan 

yang dikaji. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kemang Bogor 

 

2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian berlangsung selama 2 tahun ketika ditetapkannya judul 

skripsi penelitinnya dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kemang 

Bogor. 



 

 

Tabel 3.1 

jadwal penelitian 

 

 
No 

 

 
Kegiatan 

 
Juni 

2020 

Oktober 

2020– 

Agustus 

2022 

 
Januari 

2023 

 
Januari 

2023 

Agu 

stus 

2023 

Agu 

stus 

2023 

1. Survey       

2. Penyusunan 

proposal 

      

 

3. 
Seminar 

proposal 

penelitian 

      

4. Izin penelitian       

 

 

 

5. 

Pelaksanaan 

penelitian 

a.Observasi 

b.pengumpulan 

data dan 

pengelolaan 

data 

      

6. Analisis data       

7. Siding skripsi       

Tabel 3 1 
 

Tabel 3 2 
 

C. Deskripsi Posisi Penulis 

 

Pada Penelitian kualitatif, instrumen uatam adalah orang atau human 

instrument, adalah peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, maka 

peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas sehingga mampu 



bertanya, menganalisis, memotret dan mengkonstruksi situasi sosial yang 

diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. (Sugiyono, 2019: 17). 

Artinya bahwa peniliti sendiri lah yang akan menentukan berhasil atau tidak 

nya sebuah penelitian. Peneliti juga yang akan menentukan seperti apa kualitas 

data lapangan yang didapatkan karena penelitilah yang dapat memahami secara 

langsung data yang didapati dari lapangan, termasuk memahami konteks- 

konteks tertentu yang terjadi ketika pengumpulan data dilapangan dilakukan 

dan pada akhirnya penelitilah yang menentukan keseluruhan hasil penelitian. 

Peran peneliti dalam penelitian kualtitatif yang dilaksanakan di SMP Negeri 

1 Kemang ini adalah sebagai perencana, pengumpul data, penganalisis, hingga 

akhirnya sebagai pencetus penelitian. Pada penelitian kualitatif menekankan 

bahwa peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain yang merupakan alat 

pengumpul data utama. Oleh sebab itu, peneliti merupakan hal kunci untuk 

melakukan penelitian. 

D. Informan Penelitian 

 

Informan penelitian adalah orang-orang yang dijadikan sumber utama data 

penelitian mengenai variabel penelitian oleh peneliti untuk memperoleh data 

terkait dalam fokus penelitian yang ditetapkan. Hasil data tersebut dipelajari 

dan kemudin di tarik kesimpulan. Informan penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Kepala sekolah SMP Negeri 1 Kemang 

 

2. Wakasek kurikulum dan wakasek kesiswaan SMP Negeri 1 Kemang 

 

3. Dewan guru SMP Negeri 1 Kemang 

 

4. Siswa/i SMP Negeri 1 Kemang 



E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam proses 

prngumpulan data pada penelitin, tujuan peneitian ini dnegan mendapatkan data 

yang akurat. Apabila teknik pengambilan data tersebut tidak diaplikasikan maka 

peneliti tidak dapat mendapatkan data yang sesuai dengann standar yang 

berlaku. (Sugiyono,2019: 296). 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2016:309) pengumpulan data dapat 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pengumpulan 

data dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

1. Observasi 

 

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan.para ilmunya hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. (Sugiyono, 

2016: 310) 

Metode observasi ini dilakukan dengan terjun lapangan ke dalam 

sebuah instansi sekolah yang mana metode ini digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan bagaimana efektivitas 

pemanfaatan teknologi berbasis media online dalam pencapaian hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kemang. 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. (Sugiyono, 2016: 329) 



Metode ini berguna untuk mencari data variabel yang merupakan 

transkip, buku, hasil, surat, notulen rapat dan lain-lain. Sedangkan untuk 

memperoleh data penelitian maka peneliti harus menggunakan dokumen- 

dokumen. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung 

oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. 

Dokumen yang ditunjukkan dalam hal ini adalah segala dokumen 

yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran di SMP Ngeri 1 Kemang 

. teknik ini dilakukan untuk mengetahui data dokumentasi terkait kegiatan 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Kemang. 

3. Wawancara 

 

Esterbeg mengemukakan bahwa wawancara merupakan pertemuan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melaui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu, (Sugiyono, 2016: 

317) 

Dalam penelitian ini peneliti memeperoleh data melalui data primer 

yaitu data yang masih mentah yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh 

peneliti langsung dari subjek atau objek penelitian. Sesuai dengan pokok 

permasalahan dalam penelitian mengenai efektivitas pemanfaatan teknologi 

media berbasis online dalam pencapaian hasil belajar siswa mata pelajaran 

PAI ini maka metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Wawancara akan dilakukan dengan kepala sekolah, dewan guru dan 

siswa/i SMP Negeri 1 Kemang. Hal ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang kegiatan pembelajaran PAI di instansi tersebut. 



 

 

F. Kisi-kisi instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik fenomena ini disebut variable 

penelitian. (Sugiyono, 2019:156) 

Jadi instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau 

informasi dari informan atau responden. Oleh karena itu, instrumen (alat) 

penelitu harus betul-betul dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga 

dapat menghasilkan data atau informasi sebagaimana yang diharapkan. Dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti 

sendiri. (Sugiyono, 2016:59) 

Kisi-kisi instrumen penelitian adalah bagian terpenting dalam melakukan 

kegiatan penelitian di lapangan untuk memperoleh data penelitian atau 

mengambil dari dokumen atau catatan terkait tentang efektivitas pemanfaatan 

teknologi berbasis media online dalam pencapaian hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI SMP Negeri 1 Kemang. 



Tabel 3.2 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 

“Penggunaan media online dalam pembelajaran PAI” 
 

 

 

 
Aspek masalah 

 
Indikator 

 
Indikator deskripsi 

Teknik pengumpulan 

data 

Wawa 

ncara 

Obser 

vasi 

Dokum 

entasi 

1. waktu 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

media online 

a. pembelajaran media online Media apa saja yang 

digunakan 

Media efektif yang 

digunakan 

Mengaruh media terhadap 

pembelajaran 

✓   

2. Penyampaian 

materi dengan 

menggunakan 

media online 

a. Kesesuaian materi dengan 

media yang digunakan 

b. Media yang menunjang 

materi pembelajaran 

c. Media yang digunakan guru 

dalam materi tertentu 

d. Media yang menarik 

perhatian 

Media dengan materi ✓ ✓  

Media yang dipakai dalam 

menjelaskan materi 

✓ ✓ ✓ 

Jenis-jenis media yang 

efektif 

✓ ✓  

Memperhatikan peserta 

didik yang aktif dalam 

diskusi dengan 

menggunakan media 

✓ ✓ ✓ 

Memperhatikan guru 

dalam menyampaikan 

pembelajaran 

✓ ✓ ✓ 

3. Partisipasi 

peserta didik 

terhadap 

penggunaan 

media online 

a. Meningkatkan perhatian 

peserta didik dalam belajar 

dengan media online 

b. Membangkitkan semangat 

dan perhatian peserta didik 

c. Menumbuhkan rasa senang 

dalam belajar 

d. Memberikan iklim belajar 

yang kondusif 

Antusias dan berpartisipasi 

mengikuti pemblajaran 

✓ ✓  

Berani menyampaikan 
pendapat, bertanya, dan 
tampil didepan kelas 

✓ ✓  

Aktif dalam proses 

pembelajaran 

✓ ✓  

Menyesuaikan media 

online dengan situasi dan 

kondisi peserta didik 

✓   



 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang peneliti 

lakukan adalah pengolahan dan analisis data. Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam beberapa kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan, sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2016:335) 

Ada beberapa model dalam analisis data dari beberapa ahli, tetapi peneliti 

tertarik untuk menggunakan model Miles dan Huberman sebagai model analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini, Miles dan Huberman mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data nya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. (Sugiyono, 2016: 337) 

1. Reduksi Data 

 

Apabila sudah terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari pola dan tema nya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 



untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila 

diperlukan. (Sugiyono, 2016: 338) 

Setelah penulis memperoleh berbagai macam data-data, penulis 

mereduksi data-data tersebut agar data yang telah didapatkan bisa 

menjadikan data untuk pengamatan selanjutnya yang berhubungan dengan 

fokus penelitian yaitu tentang efektivitas pemanfaatan teknologi berbasis 

media online dalam pencapaian hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Kemang. 

2. Penyajian Data 

 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan tersusun dalam pola gabungan, sehingga akan mudah 

dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. (Sugiyono, 2016 :341) 

Selain itu dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam 

penelitian ini, peneliti paparkan dalam teks yang bersifat naratif. 

3. Menarik kesimpulan 

 

Setelah dilakukan penyajian data, langkah selanjutnya adalah 

menarikan kesimpulan atau verification sesuai dengan reduksi data dan 

indormasi jawaban yang di peroleh dalam penelitian. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 



data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data. Maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono, 2016 : 345) 

Pada tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi data ini data yang 

dikumpulkan akan diolah dan kemudian dianalisis kembali, yaitu dari data 

berbagai informasi yang diperoleh dari SMP Negeri 1 Kemang ini baik itu 

berupa hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi sehingga dapat 

diketahui ini dari penelitian ini. Oleh karena itu dalam setiap kegiatan 

apalagi dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik 

kesimpulan dan seluruh data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang 

disimpulkan akan melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang diteliti. 

H. Validasi Data 

 

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitiatif 

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kauntitatif. (Sugiyono, 

2019: 364). Jadi, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif sebagai berikut: 

1. Uji Kreadibilitas 

 

Berikut ada beberapa hal yang dapat ditempuh agar kebenaran hasil 

penelitian dapat dipercaya yaitu : 



a. Perpanjangan pengamatan 

 

Perpanjangan pengamatan yang dimaksud adalah peneliti kembali 

ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport. Semakin akrab (tidak ada jarak lagi), 

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. (Sugiyono, 2019: 365) 

Dalam perpanjangan pengamatan ini peneliti gunakan untuk 

menguji kreadibilitas data peneliti yang sebelumnya sudah diperoleh, 

apakah data yang diperoleh setelah di cek kembali di SMP Negeri 1 

Kemang ini benar atau tidak, berubah atau tidak. 

b. Meningkatkan ketekunan 

 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

(Sugiyono, 2019:367) 

Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekkan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau 

tidak. Demikian juga dengan menigkatkan ketekunan, peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis terkait informasi 

tentang efektivitas pemanfaatan teknologi media online di SMP Negeri 

1 Kemang. 



Meningkatkan pengamatan sebagai salah satu teknik pengolahan 

keabsahan data digunakan untuk dua hal : pertama, menghindari 

seorang peneliti dari situasi dusta, menipu, atau kepura-puraan dari 

subjek penelitian yang berakibat pada kelirunya pemahaman, tafsiran, 

dan data yang diperoleh dalam penelitian (keliru dan bias), kedua, untuk 

memastikan setiap data yang dihasilakan oleh seorang peneliti adalah 

benar, sesuai dengan realitas yang diamati, dan bukan kebenaran yang 

dibuat-buat. 

c. Triangulasi 

 

Menurut Wiliam Wiersma Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas 

ini diartikan sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi telnik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 

2019:368) 

Triangulasi sumber digunakan dengan cara membandingkan data 

yang dieperoleh dari seorang informan ke informan lainnya, seperti 

sumber informan dari Kepala sekolah, dewan guru dan siswa siswi di 

SMP Negeri 1 Kemang. Metode ini dilakukan dengan cara 

pengumpulan data dengan melakukan observasi dan wawancara serta 

data dokumentasi. Sedangkan triangulasi teknik adalah pengecekan data 

dengan membandingkan teknik-teknik yang berbeda misalnya seperti 

data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kusioner. Bila dengan tiga teknik tersebut berbeda- 

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 



yang bersangkutan atau yang lain. Untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. (Sugiyono, 2019:369) 

Secara sederhana triangulasi dapat dimaknai sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan cara membanding- 

bandingkan antara sumber, teori, maupun metode/teknik penelitian. 

d. Menggunakan bahan referensi 

 

Menggunakan bahan referensi yang dimaksud adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Contoh: data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 

wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu 

keadaan perlu didukung oleh foto-foto, alat-alat bantu perekam data 

dalam penelitian, seperti kamera, handycam, alat rekam suara sangat 

diperlukan untuk mendukung kreadibilitas data yang telah ditemukan 

oleh peneliti. (Sugiyono, 2019: 370) 

e. Mengadakan member check 

 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. Jadi, tujuan member check adalah agar 

informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan 

sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

(Sugiyono, 2019: 371) 



2. Pengujian Transferability 

 

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 

(Sugiyono, 2019:372) 

Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil penelitiannya 

sehingga uraian itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang 

menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan. Jelas laporan 

itu harus mengacu pada fokus penelitian. Uraiannya harus mengungkapkan 

secara khusus sekali segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia 

dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh. Temuan itu sendiri 

tentunya bukan bagian dari uraian rinci, melainkan penafsirannya yang 

dilakukan dalam bentuk uraian rinci dengan segala macam pertanggung 

jawaban berdasarkan kejadian-kejadian nyata. 

3. Pengujian Dependability 

 

Dalam penelitian kualitatif dependability disebut juga reabilitas. 

Suatu penelitian reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau 

mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif uji 

dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian. (Sugiyono, 2019:372) 

Dalam penentuan masalah, peneliti melakukan proses dengan fokus 

penelitan, memasuki lapangan, dan mementukan sumber data, melakukan 

analisis data, uji keabsahan data sampai tersusunnya suatu kesimpulan. 



Dengan itu diketahui mutu penilaian atau valid atau tidak nya suatu 

penelitian tersebut. 

4. Pengujian Konfirmability 

 

Pengujian konfirmabilitas atau disebut uji objektifitas ini adalah 

dimana pengujian dikatakan objektid apabila hasil disepakati oleh banyak 

orang. (Sugiyono, 2019:373) 

Kriteria- kriteria tersebut digunakan untuk menilai hasil penelitian 

yang telah dilakukan peneliti, dengan cara pengecekan data, informasi dan 

hasil penelitian didukung oleh materi pada pelacakan audit. Untuk 

pengecekan audit eneliti menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan seperti 

catatan lapangan dari hasil pengamatan sebagai data mentah hasil 

pengamatan tentang Efektivitas Pemanfaatan Teknologi Berbasis Media 

Online Dalam Pencapaian Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Kemang. 

Validasi data adalah langkah pemeriksaan untuk memeastikan 

bahwa data tersebut telah sesuai kriteria yang ditetapkan dengan tujuan 

untuk memastikan bahwa data yang akan dimasukkan kedalam basis data 

telah diketahui dan dapat dijelaskan sumber dan kebenaran datanya. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Kemang 

 

SMPN 1 Kemang Bogor merupakan Sekolah Negeri yang pertama 

berdiri diKabupaten Bogor. SMPN 1 Kemang Bogor ini didirikan pada 

tanggal 10 Januari tahun 1997 yang berlokasi di Jalan Kp. Kandang RT 

02/04, Desa Tegal, Kecamatan Kemang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Letak geografis SMP Negeri 1 Kemang cukup strategis karena kurang lebih 

hanya 3 km dari jalan raya antar Provinsi tepatnya di Jln. Raya Bogor. 

Jakarta. 

Sebagai sekolah yang terletak di perkampungan dan daerah asal 

peserta didik yang tersebar lebih dari 3 kecamatan, juga dengan memiliki 

sumber daya alam yang luas, wilayah kemang berkembang sangat pesat baik 

dari segi perekonomian, perdagangan, bisnis dan pengembangan properti. 

Keadaan politik dan keamanan di lingkungan SMPN 1 Kemang 

sangat stabil. Budaya Islami yang berkembang di lingkungan sekolah sangat 

mendukung terhadap dunia pendidikan dengan program Imtaq yang 

menjadi program unggulannya (pembiasaan shalat Dhuha), Shalat Dzuhur 

berjamaah, pengajian Jumat pagi, dan Tarsana. Di samping itu, pihak 

sekolah selalu menjalin Kerjasama dengan pemuka masyarakat, 

MUSPIDA, MUSPIKA dan semua unsur instansi pemerintahan daerah di 

Kecamatan Kemang. 
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Untuk meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan sumber 

alam serta lingkungan wilayah SMPN 1 Kemang menjalin kerja sama pada 

lembaga terkit bududaya periknan dan pengembangan wilayah daerah. 

SMPN 1 Kemang juga mempunyai tahaman khas yang sesuai yaitu buah 

kemang . 

Dalam memberikan fasilitas kebutuhan dan tuntutan di masa depan 

siswa dalam kepentingan kemampuan daya saing di era generasi 4.0 dan 

menjungjung tinggi nilai luhur bangsa sesuai pancasila dan cinta akan 

budaya daerah, SMPN 1 kemang berupaya menyusun kurikulum yang 

oprasional dengan di rancang untuk memberikan kebebasan kepala sekolah 

sesuai dengan karteristik daerah budaya setempat 

2. Profil Sekolah 

 

Adapun profil lengkap SMP N 1 Kemang Bogor sebagai berikut: 

 

a. Identitas Sekolah 

 
NamaSekolah SMPN1KemangBogor 

NSS 201020212149 

NPSN 20200898 

Jenjang Sekolah SMP 

StatusSekolah Negeri 

StatusKepemilikan PemerintahDaerah 



 

 

b. Lokasi sekolah 

 

Alamat Jl.Kp. Kandang 

RT/RW 02/04 

Kelurahan Desa Tegal 

Kecamatan Kecamatan Kemang 

Kabupaten Kabupaten Bogor 

Provinsi JawaBarat 

Kode Pos 16310 

Negara 

Lintang 

Bujur 

Indonesia 

-6o 

106o 

 
 

c. Data Sekolah 

 
Tahunberdiri 10Januari1997 

Akreditasi A 

No. SK Ijin Operasional 1709102.5/PR/97 

Tgl SK Ijin Operasional 1997-01-10 

Tahun Beroperasi 1997-Sekarang 

 
 

d. Kontak 

 
Telepon/Fax 0251 – 8601110 

Email smpnsatukemang@yahoo.com 

 
 

3. Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Kemang 

 

a. Visi SMP Negeri 1 Kemang 

 

Satuan Pendidikan menyusun suatu Kurikulum sesuai dengan 

oprasional sekolah sesuai kemampuan atau keterbatasan dan kebutuhan 

potensi suatu sekolah. Tugas sekolah sebagai unit pendidikan 

mailto:smpnsatukemang@yahoo.com


diwajibkan mampu memperhatikan perkembangan tekonologi dan ilmu 

perkembangan ilmu pengetahuan, globalisasi yang sangat pesat 

perubahannya. Pengatruh globalisasi tersebut menyebabkan perubhan 

perilaku dan kesadaran masyarakat khusussnya orang tua terhadap 

melihat suatu pendidikan 

Maka dari itu SMP Negreri 1 Kemang merumuskan sebuah visi yang 

bertujuan untuk. Visi moral tersebut menggambarkan profil suatu 

sekolah yang diharapakan di masa yang akan datang. Adapun visi yang 

dirumuskan SMP Negeri 1 Kemang adalah : 

“Terwujudnya sekolah yang mandiri, unggul, berbasis pelayanan 

prima serta berdasarkan IMTAQ dan IPTEK” 

Kemudian SMP Negeri 1 Kemang Bogor memiliki indicator visi 

yang selaras dengan perkembangan zaman sebagai berikut: 

1) Membentuk pribadi yang cerdas spiritual mampu 

mengaktualisasikan diri dalam menumbuhkan dan memperkuat 

keimanan, dan ketakwaan. 

2) Membentuk pribadi yang unggul cerdas emosional dan sosial 

melalui Pendidikan berbasis karakter, dan kegiatan ekstrakurikuler 

yang mampu membangun olah rasa untuk meningkatkan 

sensitivitas dan apresiativitas akan kehalusan dan keindahan. 

3) Membangun kecerdasan intelektual peserta didik melalui 

aktualisasi olah piker dan menjadi bagian dari masyarakat yang 

intelektual, kritis, kratif, inovatif dan imajinatif. Membentuk 

kecerdasan kinestetis melalui kegiatan olah raga, untuk 



mewujudkan insan yang sehat, bugar, berdaya tahan, sigap, trampil 

dan trengginas. 

4) Membentuk sikap disiplin dan selalu bertanggung jawab pada 

tugas bagi seluruh warga sekolah. 

5) Menciptakan proses pembelajaran yang efektif. 

 

6) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 

mengembangkan bakat, dan rasa sosial bagi siswa 

b. Misi SMP Negeri 1 Kemang 

 

Berdasarkan visi yang telah dirumuskan dan ditetapkan, sebagai upaya 

untuk terwujudnya sutau vidi maka diperlukan misi sebagai kegiatan- 

kegiatanyan dilaksanakan. Misi yang dirumuskan dengan visi adalah : 

1) Meningkatkan kemandirian dengan menumbuhkan usaha di 

berbagai bidang yang mampu menjadi pilar optimalisasi unsur- 

unsur stakeholder sekolah agar mampu bersaing secara sehat. 

2) Meningkatkan sarana prasarana untuk meningkatkan efektivitas 

dan kualitas proses pembelajaran serta meningkatkan ketersediaan 

layanan prima bagi masayrakat sekolah. 

3) Menumbuhkan budaya dan iklim yang kondusif dan mampu 

bersaingbagikeunggulankinerjadanproduktivitaskerjaseluruh 

elemen masyarakat sekolah. 

4) Menumbuhkan sikap disiplin dengan pembelajaran yang efektif 

dan kondusif serta mengembangkan bakat, minat, serta watak 

sosial siswa dengan berlandaskan ajaran agama yang dianut. 



5) Mengembankan dan memberdayakan IPTEK dalam mendukung 

proses pembelajaran dan manajemen sekolah. 

c. Tujuan SMP Negeri 1 Kemang 

 

Tujuan SMP Negeri 1 Kemang dalam upaya terwujudnya visi atau misi 

sekolah ditentukan sebagai berikut : 

1. Tujuan jangka Pendek (1 tahun) 

 

a. Membentuk pesertadidik yang beriman dan berakhlak mulia 

 

b. Mendorong peserta didik untuk mampu mengreasikan ide yang 

dituangkan dalam tulisan atau tindakan yang berakar pada 

budaya lokal. 

c. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang memacu peserta 

didik bernalar kritis, kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan ide dan gagasan 

d. Mengoptimalkan sarana prasarana sekolah yang 

menunjangpeseta didik dalam mngreasikan ide/gagasan yang 

berakarpada nilai budaya lokal 

e. Menciptakan peserta didik yang mampu bernalar kritis dalam 

pelaksanaan kegiatan berbasis proyek yangmnegedepankanjiwa 

kegotong-royongan 



2. Tujuan jangka Panjang ( 4 tahun ) 

 

a. Merancang pembelajaran yang mengedepankan ciri 

khassekolah dan daerah dalam nuansa kebhinekaan global yang 

harmonis 

b. Membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan 

dayasaing, berkarakter, berprestasi dan memiliki pribadi 

yangberiman, rajin dan taat beribadah serta saling menghargai 

perbedaan dan mencintai lingkungan dan bangsanya 

c. Menghasilkan lulusan yang mampu mengimplementasikan 

Profil Pelajar Pancasila dalam kehidupan nyata 

d. Menjadi pemimpin bagi diri dan temannya untuk menjadi 

pribadi yang bernalar kritis, tangguh, percaya diri dan bangga 

dalam kegotong - royongan. 

e. Menguasai kecakapan dalam berkomunikasi sosial dan berjiwa 

kompetitif, kreatif dan mandiri yang tetap menjunjung budaya 

lokal 

f. Mempunyai life skill yang mampu berdapatasi dengan 

perekembangan jaman 

g. Mampu mengkreasikan ide/gagasan yang dituangkan dalam 

tindakan atau karya yang berakar dari budaya lokal dalam 

kebhinekaan global 

h. Mempunyai karakter yang sopan, santun dan sanctum mandiri, 

kreatif yang mampu bersaing sesuai perkembangan jaman. 



i. Menjadikan sekolah sebagai tempat untuk mengembangkan 

proses perkembangan intelektual, emosional, sosial, 

ketrampilan dan tumbuh kembang peserta didik sesuai tingkat 

kemampuan dan kondisi masing-masing peserta didik yang 

mengedepankan nilai gotong royong. 

j. Menjadikan Masyarakat dan orang tua sebagai mitra bersama 

dalam menjalankan penyelenggaraan pendidikan sekolah 

 
 

4. Stuktur organisasi Tenaga Pendidikan SMP Negeri 1 Kemang 

 

SMPN1 Kemang Bogor memiliki pendidik dan tenaga kependidikan 

sebanyak 49 orang yang terdiri dari 39 pendidik (guru) dan 10 tenaga 

kependidikan. Berikut ini tabel data pendidik dan kependidikan yang 

terdapat di SMPN 1 Kemang Bogor. 

Tabel 4.1 
 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

No. Uraian Laki-Laki Perempuan ToTatablel 4. 2 

1. 
Pendidik (guru) 17 22 39 

2. 
Tenaga Kependidikan 7 3 10 

3. 
PTK (Pendidikdan 

Tenaga Kependidikan 

24 25 49 

4. 
Peserta Didik 604 541 1145 



 
 

Tabel 4.2 
 

Data Pendidikan Berdasarkan Bidang Studi dan Tugas Tambahan 
 

No Nama Mata 

Pelajaran 

Tugas Tambahan 

1. Hj. Dini Kurniani, M.Pd. IPA KEPALA 

SEKOLAH NIP:196510021998022001 

2. HelaRomadiana, S. Pd IPS 
- 

NIP:196302011984032007 

3. M. Nasyir Ahyani, S. Pd IPA WALI KELAS 
VIII-8 NIP.197010141994031009 

4. Siin Enik Indarti, M.Pd Bahasa Inggris WAKASEK 

KURIKULUM NIP:197210251995122001 

5. Dra. Daruwati, M.Pd Bahasa 

Indonesia 
- 

NIP:196601071998022001 

6. Hermana, M.Pd.I  PLH KELAS JAUH 

 NIP:197006101998021004 Pendidikan 
Agama Islam 

 

7. Dra. Rusti Dahliana, M.M Prakarya WALI KELAS IX-6 

 NIP:196806041998022002   

8. Nini Suherti, M.Pd Bahasa Inggris WALI KELAS IX-5 

 NIP:196906211998022001   

9. Fajriyanti, M.Pd Matematika WALI KELAS 7-6 

 NIP:197007091998022002   

10. Dra.Yetrinawati Matematika WALI KELAS VIII- 
6 

 NIP:196405071998032002   

11. Giri Buana,S.E IPS WALI KELASVII-5 

 NIP.196412212000031002  WAKASEK 
SARPRAS 

12. Catur Nurrochman Oktavian, 

M.Pd 

IPS  

WAKASEK UMUM 

 NIP.197310022006041006   

13. Tri Yanthi, M.Pd Matematika WALI KELAS IX-7 

 NIP.197208272006042005  TIM KURIKULUM 

14. Abdullah. S.Pd, M.M Bahasa Inggris WALI KELAS IX-4 

 NIP.196511132008011002   

15. Hanujiati, S.Pd Pkn WALI KELAS VIII-1 

 NIP.197410152008012004   



 

No Nama Mata 

Pelajaran 

Tugas Tambahan 

16 Kiki Dwi K, S.Pd BK 
BHS SUNDA 

WALI KELAS IX– 2 

 NIP.197410262008012004   

17. Fitri Laila, M.Pd  

IPA 
WAKASEK 

KESISWAAN 

 NIP.197901012008012004   

18. Zulkarnaen, S.Psi BK WALI KELAS VIII-4 

 NIP.197610292010011002   

19. Irna Nurlina, S.Pd IPA WALI KELASIX-1 

 NIP.198311282010012009  WAKAHUMAS 

20. M. Anfal Andriatik, S.Pd.I Pendidikan Agama 

Islam 

WALI KELAS IX–3 

 NIP.19801007201101002  TIM KESISWAAN 

21. Irfan Maulana, S.Pd. M.M. Bahasa Indonesia WALI KELAS IX-8 

 NIP.198609132011011002  TEAM 
KURIKULUM 

22. Nana Nuryana, S.Ag Pendidikan Agama 

Islam 

WALI KELAS VIII-2 

 NIP.197003162014051001   

23. Yani Nurcahyani, S.Pd Matematika WALI KELAS IX-9 

24. Dede Nurjanah, S.Pd Matematika WALI KELAS VII- 

7 

25. Nurlita Kusuma Pertiwi, S.Pd Bahasa 

Indonesia 

WALI KELAS VII- 

1 

26. Uswatun Hasanah,S.Pd IPA WALI KELAS VIII- 
3 

27. SANUSI, S.Pd PJOK WALI KELAS VIII- 

5 

  IPS TIM KESISWAAN 

28. NANA PERMANA,S.Pd Informatika WALI KELAS VII-4 

  IPS TIM KESISWAAN 

29. KRISNA YUDHISTIRA ,S.Pd PJOK WALI KELAS VII- 2 

 SULASMI, S.Pd Bahasa 
Inggris 

 



 

No Nama Mata 

Pelajaran 

Tugas Tambahan 

  Prakarya  

30. RIDWAN, SKM Informatika WALI KELAS VIII- 

9 

31. SUGANDI, S.Pd BahasaSunda WALI KELAS VIII 

-7 

32. Didi Widya Putra, S.Pd. Seni dan 
Prakarya 

WALI KELAS VII-8 

  SBK TIM KESISWAAN 

  PKN  

33. AIRAHMAWATI, S.Pd PKN WALI KELASVII- 

11 

  Prakarya  

  IPS  

34. FARIDA CHANDRAWATI, ST SBK WALI KELAS 7-9 

  Prakarya  

35. ABDUL MUFID,S.Pd IPA WALI KELAS IX- 

11 

   TU KELAS JAUH 

36. Riki Sulaeman, S.Pd. PJOK - 

37. Nurlissa Wijaya, S.Pd. IPA - 

  PRAKARYA  

38. MEGANTARA, S.Pd Bahasa 
Indonesia 

WALI KELAS VII-3 

39. Arkandi Winda Sari,S.Pd. IPS - 

  Pkn  

40. Alni Novianti Wijaya,S.Pd. Bahasa 
Inggris 

- 

41. Nyai Yoyoh, S.Pd. Bahasa 
Indonesia 

- 

42. M. Afifudin, S.Pd. PJOK WALI KELAS VII- 

10 

43. Linda Mulyadi, S.Pd Bahasa 

Indonesia 

- 

44. Muhyadi, S.Pd Bahasa 

Indonesia 

- 



 

No Nama Mata 

Pelajaran 

Tugas Tambahan 

45. Tori, S.Pd Bahasa 
Sunda 

WALI KELAS 8-10 

46. Asep Hidayat, S.Pd Informatika WALI KELAS 8-11 

  IPA  

  BK  

47. Edy Mulyata, S.Pd. Matematika - 

48. Resty Ardianti, S.Pd Seni dan 
Prakarya 

- 

49. Suhernita Pendidikan 

Agama dan 

Budi Pekerti 

WALI KELAS IX- 

10 

51. Dewi Komalasari, S.Pd. PKN - 

52. Diah Tri Handayani, S.Sos Bendahara 

Bos 

- 

53. Nuril Khairiyah, S.Sos StaffTU - 

54. Hendi Gunawan, A.Md StaffTU - 

55. Heri Jumheri StaffTU - 

56. M.Febi Sulistiana StaffTU - 

57. Salwa StaffTU - 

58. Sabenih Caraka - 

59. Kurnia Saputra Caraka - 

60. Sanin Jajo Satpam - 

61. Heni Pramusaji - 

 

 

5. Sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Kemang 

 

Dalam meningkatkan kualitas Pendidikan di sekolah dan 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas, diperlukan ketersediaan 

fasilitas sarana dan prasarana sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam 

Permendiknas No.24 Tahun 2007 mengenai sarana dan prasarana Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs). Sekurang- 



kurangnya fasilitas yang harus dimiliki SMP/MTs meliputi ruang kelas, 

ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang pimpinan, ruang guru, 

ruang tata usaha, tempat ibadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang 

organisasi kesiswaan, toilet, gudang, ruang sirkulasi, dan tempat 

bermain/berolahraga. 

 

 

Tabel 4.3 
 

Sarana dan Prasarana SMPN 1 Kemang Bogor 
 

 

No. 

 

JenisSarana danPrasarana 

 

Jumlah 

 

Kondisi 

Baik TidakBaik 

1. Ruang Kelas 33 Baik 
- 

2. RuangPerpustakaan 1 Baik 
- 

3. Ruang Laboratorium 2 Baik 
- 

4. Ruang Praktik 0 - - 

5. Ruang Pimpinan 1 Baik 
- 

6. Ruang Guru 2 Baik 
- 

7. Ruang Ibadah 1 Baik 
- 

8. Ruang UKS 1 Baik 
- 

9. Toilet 4 Baik 
- 

10. Ruang TU 1 Baik 
- 

11. Ruang Sirkulasi 0 - - 

12. Ruang Konseling 1 Baik 
- 

13. Ruang Osis 1 Baik 
- 

14. Ruang Bermain/Olahraga 0 - - 

15. Ruang Bangunan 1 Baik 
- 



B. Pembahasan 

 

1. Pemanfaatan teknologi berbasis media online berdasarkan 

pengalaman siswa di SMP Negeri 1 Kemang 

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti melakukan 

wawancara terkait pemanfaatan teknologi bedasarakan pengalaman 

mendalam yang dilakukan infoman dalam pemanfaatan teknologi berbasis 

online khususnya pada mata pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 1 

Kemang . Dari hasil tersebut ditemukan bahwa SMP Negeri 1 Kemang 

melakukan pembelajaran online yang efektif. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan penyataan yang di kemukaan Ibu Dini selaku Kepala Sekolah SMP 

Negeri 1 Kemang pada saat dilakukannya wawancara. Beliau 

mengemukaan     bahwa     justru     beliau lebih sibuk dengan 

mengkoordinaksikan pembelajaran secara online dengan menggunakan 

google clasroom. Sebagai media untuk melakukan pembelajaraan secara 

online, disamping google classroom beliau menggunakan zoom meeting 

atau aplikasi-aplikasi lain yang bisa digunakan untuk memudahkan dan 

menjamin proses kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa tetap 

berjalan lancae dan efektif. 

Sebagaian dari itu untuk mencari informasi yang valid tentang 

efektivitas teknologi berbasis online khususnya pada Mata Pelajaran Agama 

Islam, peneliti melakukan wawancara kembali dengan Bpk Nana 

Suryana S.Ag selaku Wali Kelas VIII. Pada saat wawancara dilakukan 

beliau mengemukakan bahwa : “ Karena sekolah ini diwewenangi oleh 

SDM . Pada saat covid ada 2 pembelajaran google meet dan ofline atau 



tatap muka. Goo gle class room. Zoom 30 menit waktu zoom dikasih tugas, 

mengelompokan. Kenapa classroom digunakaan ? karna ialah Aplikasi 

platfrom yang paling lengkap mengkafer bisa ngasi tugas, bisa vidio dan 

lain- lain ”. Pernyataan Tersebut mengemukaan bahwa Penggunaan media 

online dalam pembelajaran sangat terbantu. 

 
 

2. Kendala atau hambatan dari pemanfaatan dari teknologi berbasis 

media online berdasarkan pengalaman siswa/i SMP Negeri 1 Kemang. 

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

menggunakan metode wawancara diketahui bahwa kendala atau hambatan 

dari pemanfataan ini dengan media yang belum memadai dan siswa yang 

tidak sepenuhnya memiliki telepon selular untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran berbasis online pada masa covid 19. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh informan kepala sekolah SMP Negeri 1 

Kemang bahwa teknologi media online pada masa covid sangat terbantu 

namun beliau juga mengatakan kalau ditanyakan tercapai 100% efektif 

tidak, akan tetapi beliau dan dewan guru memerlukan pembelajaran standar 

kita menjadi standar covid tujuan nya untuk menjadi lebih mudah dan 

sederhana dalam proses KBM berlangsung juga untuk mengurangi 

kejenuhan dalam proses KBM tersebut. pertenyaan tersebut merupakan 

validalitas bahwa hambatan yang di alami 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan baik proses 

pengkajian maupun pembahasan menegnai penelitian ini dengan judul 

“Pemanfaatan Teknologi Berbasis Media Online Dalam Pencapaian Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 

Negeri 1 Kemang” maka hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan : 

1. Pemanfaatan teknologi berbasis media online berdasarkan pengalaman 

siswa adalah efektif. Pendidik di sekolah ini berusaha memanfaatkan 

sebanyak dan semaksimal mungkin media pembelajaran berbasis online 

seperti zoom, google meet, dll. Selain untuk kebutuhan mengajar dan 

pencapaian hasil pembelajaran, guru guru juga tentunya berharap kepada 

para siswa dengan cara belajar seperti ini sebenarnya menunjukkan bahwa 

siswa/i bisa mengakses pembelajaran dengan cara apapun. Nah, tentu 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru-guru di SMP N 1 Kemang 

berusaha untuk mencari dan memanfaatkan metode pembelajaran yang 

variatif dan sesuai dengan topik yang sedang dibahas. 

2. Kendala atau hambatan dari pemanfaatan dari teknologi berbasis media 

online berdasarkan pengalaman siswa/i SMP Negeri 1 Kemang, 

diselesaikan dengan varian metode pembelajaran yang dirasakan cocok 

oleh guru PAI saat menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini dilakukan 
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agar proses menuju tujuan pembelajaran masih dapat tercapai dan siswa 

tidak mengalami masalah baru yaitu kehilangan semangat belajar. 

B. Saran 

 

Bedasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis 

dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dalam hal proses pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran 

online, guru-guru diharapkan untuk lebih banyak terbuka belajar dengan 

guru-guru dari sekolah online, tentu dengan memanfaatkan teknologi juga 

untuk berbagi pengalaman dan kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran, sehingga mereka menemukan solusi bersama untuk proses 

pemanfaatan pembelajaran berbasis media online. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 



Lampiran 1 

 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kemang 

PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA PEMANFAATAN TEKNOLOGI BERBASIS MEDIA 

ONLINE DALAM PENCAPAIAN HASIL BELAJAR SISWA PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 

NEGERI 1 KEMANG 

 
 

Informan : Hj. Dini Kurniani M.Pd 

 

Jabatan : Kepala Sekolah 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 1 Agustus 2023 

 

Tempat : SMP Negeri 1 Kemang 

 

Pewawancara : Siti Mardiah 
 

 

 

 
No. Pertanyaan Jawaban 

1. Ibu Dini sudah berapa tahun 

menjalankan sebagai kepala sekolah di 

SMP Negeri 1 Kemang ini? 

Alhamdulilah sudah 

berjalan 5 tahun, terhitung 

dari tahun 2019 sempai 

dengan tahun 2023 saat ini 

2. Bagaimana dengan keterbatasan ruang 

dan gerak selama masa covid langkah 

seperti apa yang ibu ambil di skolah ini 

untuk menjamin proses kegiatan 

belajar mengajar antara siswa dan guru 

tetap berjalan? 

Saya justru lebih sibuk 

dengan 

mengkoordinaksikan 

pembelajaran secara 

online denngan 

menggunkaan google 

clasroom. Sebagai media 

kami untukmelakukan 

pembelajaraan secara 

online, disamping google 

classroom kami juga 

menggunakan zoom 
meeting atau aplikasi- 
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  aplikasi lainnya yang bisa 

digunakann untuk 

memudahkan dan 

menjamin proses KBM 

antara guru dan siswa 

tetap berjalan. 

3. Bu, apakah benar guru PAI ini sudah 

melakukan pemanfaatan teknologi 

selama proses belajar dan KBM 

berlangsung? 

Kalau guru PAI semua 

sudah memakai kalaupun 

ada guru yang gaptek tetep 

memudahkan guru 

tersebut untuk belajar 

4. Bu, apakah proses pembelajaran 

semasa Covid itu tetap berjalan 

dengan lancar dan apakah bisa tercapai 

tujuan pembelajarannya? 

Kalau ditanyakan tercapai 

100% tidak, tapi kita 

memerlukan pembelajaran 

standar terhadap covid 19. 

Tujuannya juga menjadi 

lebih simple dansederhana 

untuk mengurangi 

kejenuhan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar 

5. Bagaimana ibu mengevaluasi guru- 

guru terkait dengan pemanfaatan 

teknologi berbasis media online dalam 

proses pembelajaran? 

Ya. Kami pernah 

mengadakan supervisi 

pembelajaran dengan cara 

melihat masing – masing 

kegiatan di google 

clasroom, melakukan 

analisis RPP yang sudah 

disederhanakan, kami 

tidak menggunakan RPP 

konvensional karena 

terbatas dengan dunia 

maya. Dari hasil kegiatan 

suvervisi tersebut evaluasi 

itu justru ada. Kegiatan 

tindak lanjuti untuk 

mengetahui kendalanya 

dimana dan solusinya 

seperti apa. 

6. Bagaimana ibu memotivasi guru dan 

siswa dengan kondisi yang serba 

terhimpit pada saat itu agar mereka 

tetap semangat untuk belajar? 

Saya memilih metode 

belajar yang tepat 

meningkatkan kualitas 

guru, memaksimalkan 

fasilitas pembelajaran 

formalisasi. Mengikuti 
kegiatan steam atau model 



 

  pembelajaran yang 

menggunakan lima 

disiplin ilmu yakni sains, 

teknologi, seni, dan 

matematik. 



Lampiran 2 

 

Pedoman Wawancara Guru Fai Sekolah SMP Negeri 1 Kemang. 

 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI BERBASIS MEDIA ONLINE DALAM 

PENCAPAIAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 KEMANG 

 
 

Informan : Nana Nuryana S. Ag 

 

Jabatan : Wali Kelas VII 

 

Hari/Tanggal : Rabu-Kamis, 1-2 Agustus 2023 

 

Tempat : SMP Negeri 1 Kemang 

 

Pewawancara : Siti Mardiah 
 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama Bapak mengajar 

di SMPN 1 Kemang ini? 

Dari 1998 sampai 2023 

2. Bagaimana proses pembelajaran PAI 

yang terjadi di sekolah ini selama 

masa Covid 19? 

Karena sekolah ini 

diwewenangi oleh SDM . 

Pada saat covid ada 2 

pembelajaran google meet 

dan ofline atau tatap muka. 

Google class room. Zoom 30 

menit waktu zoom dikasih 

tugas, mengelompokan. 

Kenapa classroom 

digunakaan karna ialah 

Aplikasi platfrom yang 

paling lengkap mengkafer 

bisa ngasi tugas, bisa vidio 

dan lain- lain 

3. Apa saja kendala yang bapak 

rasakan ketika bapa mengajar siswa 

dengan situasi Covid waktu masa 

itu? 

Karna Belajar apaya mungkin 

kondisi peserta didik tidak 

bisa terkontrol dan kouta 

anak ya. Kendala guru dalam 

memotivasi 



 

4. Ketika bapak menemukan tantangan- 

tantangan dalam proses 

pembelajaran langkah-langkah 

seperti apa yang bapak lakukan 

supaya proses pembelajaran ini tetap 

mencapai tujuan pembelajaran PAI 

yang bapak harapkan? 

Komunikasi atau kolaborasi 

dengan teman sejawat atau 

teman komunitas belajar, 

baik komunitas di lingkungan 

sekolah maupun dengan yang 

komunitas di rumah. 

Anak – anak biasanya gadi 

kasi kuouta dan Glass room 

atau google class 

 

 
Rukun iman asmaul husna 

Kooadusip muncul 

Absen 70% muncyu 19% 

Poto 2% 

5. Bapak apakah selama masa covid 

ada penyederhanaan isi atau konten 

dari pembelajaran terhadap siswa 

dimata pelajaran PAI? 

Ya ada, dipilih konten yang 

paling mendasar dengan 

konten yang paling 

dibutuhkan oleh peserta didik 

 

 
Penyederhanaan isi 45 menit 

15 menit menurut kata kata 

ngerjain tugas ditangan 

sampe 04 

6. Bagaimana Bapak bisa tahu kalau 

siswa ini paham dengan apa yang 

bapak sampaikan dengan 

menggunakanmedia pembelajaran 

teknologi ini? 

Ya . media pakai zoom meet, 

google meet dan class room, 

pake whastapp. 

7. Evaluasi pembelajaran seperti apa 

yang bapak lakukan supaya siswa- 

siswa ini bisa semuanya paham 

dengan materi apa saja yang bapak 

sampaikan? 

Melihat dari segi perilaku 

siswa, beda dari perilaku 

yang menatap muka antara 

menguasi materi beda dari 

yang biasanya siswa aktif 

jadi tidak aktif. 



Lampiran 3 

 

Pedoman Wawancara Guru PAI Sekolah SMP Negeri 1 Kemang. 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI BERBASIS MEDIA ONLINE 

DALAM PENCAPAIAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 

KEMANG 

 
 

Informan : Hermana M.Pd,I. 

 

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam 

 

Hari/Tanggal : Rabu-Kamis, 1-2 Agustus 2023 

 

Tempat : SMP Negeri 1 Kemang 

 

Pewawancara : Siti Mardiah 
 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama Bapak 

mengajar di SMPN 1 Kemang ini? 

Alhamdulilah sudahberjalan 

26 tahun, dari tahun 1998, 

sampai 2023 sekarang ini, 

2. Bagaimana proses pembelajaran 

PAI yang terjadi di sekolah ini 

selama masa Covid 19? 

Pada masa covid ada dua 

pembelajaran yang 

berlangsung atau di mix. 

Dengan pembeleajaran 

online/daring dan ada yang 

tatap muka terbatas, karena 

pada waktu itu selama murid 

belajar daring, seminggu 

sekali murid kesekolah untuk 

menyetorkan tugas 

yangdiberikan oleh guru. 

Kalau untuk pembelajaran 

online menggunakan google 

meeting dan zoom 

3. Apa saja kendala yang bapak 

rasakan ketika bapa mengajar siswa 

Kalau kendala mah pasti 

adayah, tapi kita sebagai guru 

harus tetep dipersiapkan 



 

 dengan situasi Covid waktu masa 

itu? 

dalam situasi dan kondisi 

apapun harus bisa mengajar. 

4. Ketika bapak menemukan 

tantangan-tantangan dalam proses 

pembelajaran langkah-langkah 

seperti apa yang bapak lakukan 

supaya proses pembelajaran ini 

tetap mencapai tujuan 

pembelajaran PAI yang bapak 

harapkan? 

Banyak menemukan 

tantangan. Yang pertama 

anak- anak biasanya 

mengikuti google meet atau 

zoom tetapi ada juga anak- 

anak yang tidak mengikuti 

google meet atau zoom 

tersebut dengan beralasan 

tidak punya kouta, tidak ada 

signal. Banyak yang tidak 

mempunyai gadget tetapi 

masih bisa difasilitasi oleh 

sekolah, misalnya satu gadget 

untuk dua orang 

5. Bapak apakah selama masa covid 

ada penyederhanaan isi atau konten 

dari pembelajaran terhadap siswa 

dimata pelajaran PAI ? 

Dengan adanya 

penyederhanaan isi atau 

konten itu, kita biasanya 

mengajar 45 menit kalau 

digoogle clasroom itu kita 

hanya mengajar 15 menit 

saja, karena hanya menurut 

kata- kata saja nanti 

selebihnya siswa itu sendiri 

yang mengerjakan tugas atau 

soal dari guru. 

6. Bagaimana Bapak bisa tahu kalau 

siswa ini paham dengan apa yang 

bapak sampaikan dengan 

menggunakan media pembelajaran 

teknologi ini? 

 

7. Evaluasi pembelajaran seperti apa 

yang bapak lakukan supaya siswa- 

siswa ini bisa semuanya paham 

dengan materi apa saja yang bapak 

sampaikan? 

1. Melihat cara 

menggunakan teknologi 

yang baik 

2. Melihat berhasil 

menggunakan teknologi 

yang baik 

3. best praktek produktif 

pembelajaran khas point 



 

 

Lampiran 4 
 

Pedoman Wawancara siswa SMP Negeri 1 Kemang 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI BERBASIS MEDIA ONLINE DALAM 

PENCAPAIAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 KEMANG” 

 

 

Informan : Zhafirah Ramadhani 

 

Jabatan : Siswa 

 

Hari/Tanggal : Rabu-Kamis, 1-2 Agustus 

 

Tempat : SMP Negeri 1 Kemang 

 

Pewawancara : Siti Mardiah 
 

 

 
No. Pertanyaan Jawaban 

1. Nama kamu siapa? Kelas berapa? 

Kamu pernah tidak belajar di 

sekolah dlam keadaan masa 

kovid atau virus corona? 

menurut kamu belajar selama 

covid itu apa yang menjadi 

tantanganselama berlangsungnya 

proses pembelajaran mata 

pelajaran PAI? 

Zafira kelas VIII-8, pernah. 

Yang menjadi tantangan : 

kurang memahami materi 

2. Menurut kamu apa yang seru dan 

apa yang sulit dalam proses 

pembelajaran selama Covid? 

Yang seru bisa banyak 

meluangkan waktu dirumah. 

Yang sulit pemberian materi 

yang kurang jelas 

3. Ketika kamu menemui 

kesulitan dalam proses 

pembelajaran apa yang kamu 

lakukan supaya kamu bisa 

paham tetap dengan pelajaran 

tersebut? 

Yang saya lakukan bertanya 

kepada gur tentang hal yang 

kurang dipahami hingga saya 

paham 

4. Bagaimana menurut kamu 

Bapak guru PAI ini mengajar 

PAI dalam masa Covid dan 

Menurut saya cukup baik guru 

PAI saya hanya mengirim tugas 



 

 bagaimana cara bapak ini 

menjelaskan pelajaran ini agar 

kamu tetap paham? 

lewat pesan dan terkadang 

melakuksanakan zoom 

5. Seperti apa kegiatan 

pembelajaran PAI pada masa 

covid, dan mengunakan 

teknologi apa bapak/ibu 

gurunya mengajar? 

Kegiatan baik dan menggunakan 

teknologi Hp media WA 



Lampiran 4 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

 

 

Gambar 1 wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kemang. 
 

 

 

Gambar 2 wawancara Bpk Hermana M.Pd.I selaku Guru FAI Sekolah SMP 

Negeri 1 Kemang. 



 

 
 

Gambar 3 wawancara bersamabapak Nana Suryana S.Ag selaku wali kelas VIII-8 

Sekolah SMP Negeri 1 Kemang 

 

 

 

Gambar 4 wawancara siswa kelas VIII-8 Zhafirah Ramadhani 



Lampiran 5 Surat Permohinan pelaksanaan Penelitian 
 



Lampiran 6 Surat keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 



Lampiran 7 Pengecekan Turnitin 
 



Lampiran 8 FORM Bimbingan 

 
UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA INDONESIA 

 

Knowladge, Faith, Wisdom 

 

 

 

FORM BIMBINGAN SKRIPSI 

 
Nama : Siti Mardiah 

 

Judul : Efektivitas Pemanfaatan Teknologi Berbasis Media Online Dalan 

Pencapaian Hail Belajar Diswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 

Negeri 1 Kemang 

Pembimbing : Ibu Elis Lisyawati M.Pd 
 
 

No Hari/Tanggal Perbaikan Paraf Pembimbing 

 

1 

Selasa, 7 September 

 

2022 

Perbaikan Bab 1 dan 

 

Konsultasi Bab 2 

 

 

 

2 

 

Sabtu,1 Oktober 2022 

Perbaikan Bab 2 dan 

 

konsultasi Bab 3 

 

 

 
 

3 

 

Minggu, 20 Oktober 

 

2022 

Perbaikan Bab 3 dan teknis 

pendaftaran Seminar 

Proposal 

 

 

 

4. Selasa, 3 Januari 2023 Seminar Proposal  

 
5. 

 
Sabtu, 21 Januari 2023 

 
Perbaikan Proposal Skripsi 

 

 



 

 

 
6. 

 

 
Sabtu, 28 Januari 2023 

 
Konsultasi Bab IV dan Bab 

V 

 
 

 

 
 

7. 

 
 

Kamis, 25 Mei 2023 

Perbaikan Skripsi dan 

Teknis Checker Plagiat serta 

Pendaftaran Munaqosah 

 
 

 

 

8. 

 

Jum’at 4 Agustus 2023 

Check Turnitin 

 

Dan Revisi 

 

 

 

9 

Senin, 7-9 Agustus 

 

2023 

 

Mendaftar Munaqosah 

 

 

Pembimbing, 04 Agustus 2013 
 
 

 

Elis Lisyawati M.Pd 



Lampiran 9 lembar KHS 
 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA INDONESIA JAKARTA 
KARTU HASIL STUDI 

 

Nama Mahasiswa 

NIM 

Program Studi 

: Siti Mardiah 

: 16130083 
: Pendidikan Agama Islam 

 
No Mata Kuliah NA NH NB SKS NB X SKS 

 Semester I  

1 Bahasa Arab I 75 B 3 2 6 

2 IAD, IBD, ISD 80 A 4 2 8 

3 PKn 83 A 4 2 8 

4 SPI 78 B 3 2 6 

5 Pengantar Studi Islam 80 A 4 2 8 

6 Studi Hadits 72.3 B 3 2 6 

7 Fiqih 1 (Ibadah) 70.1 B 3 2 6 

8 Aswaja/KeNUan 85 A 4 2 8 

9 Ilmu Pendidikan Islam 80 A 4 2 8 

10 Pengantar Filsafat 77 B 3 2 6 
11 TPKI 80 A 4 2 8 

Jumlah 
Indeks Prestasi (IP) 

 
: 

 
3.55 

  22 78 

 Semester II  

1 Bahasa Arab 2 78 B 3 2 6 

2 Filsafat Ilmu 80 A 4 2 8 

3 Pengantar Psikologi 80 A 4 2 8 

4 Bahasa Inggris 2 67 C 2 2 4 

5 Hadits 80 A 4 2 8 

6 Studi Quran 79 B 3 2 6 

7 Fiqih 2 (Muamalah) 76 B 3 2 6 

8 Ushul Fiqh 70 B 3 3 9 

9 Masail Fiqhiyah 81 A 4 2 8 

10 Ilmu Kalam 78 B 3 2 6 

11 Akhlak Tasawuf 75 B 3 2 6 
12 Sejarah Peradaban Islam 80 A 4 2 8 

Jumlah 
Indeks Prestasi (IP) 

 
: 

 
3.32 

  25 83 

Semester III 

1 Filsafat Islam 76 B 3 2 6 

2 Ushul Fiqih 75 B 3 3 9 

3 Sejarah Pendidikan Islam 70 B 3 2 6 

4 Masail Fiqhiyah 70 B 3 2 6 

5 Psikologi Perkembangan 80 A 4 2 8 

6 Qowaid Fiqhiyah 77 B 3 2 6 

7 Materi PAI MTs 85 A 4 2 8 



Jumlah 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)  : 

141 475 

3.37 

 

8 Materi PAI MA 80 A 4 2 8 

9 Fiqih 3 (Munakahat) 77.5 B 3 2 6 

10 Bahasa Arab 3 70 B 3 3 9 

11 Bahasa Inggris 3 70 B 3 2 6 

Jumlah 

Indeks Prestasi (IP) 
 

: 
 

3.25 

  24 78 

Semester IV 

1 Metode Pembelajaran PAI 88 A 4 3 12 

2 Pengembangan Kurikulum PAI 75 B 3 3 9 

3 Materi PAI SMP/SMA 80 A 4 2 8 

4 Media Pembelajaran PAI 78 B 3 2 6 

5 Hadis Tarbawi 70.5 B 3 2 6 

6 Tafsir Tarbawi 80 A 4 2 8 

7 Islam Nusantara 78 B 3 2 6 

8 Model dan Strategi Pemb. PAI 80 A 4 3 12 
9 Desain & Perencanaan Pemb. 1 80 A 4 2 8 

Jumlah 

Indeks Prestasi (IP) 
 

: 
 

3.57 

  21 75 

Semester V 

1 PAR 78 B 3 3 9 

2 Logika/Mantiq 70 B 3 2 6 

3 Filsafat Pendidikan Islam 74 B 3 2 6 

4 Sosiologi Pendidikan Islam 75 B 3 2 6 

5 Evaluasi Pembelajaran PAI 82 A 4 3 12 

6 Psikologi Belajar 76 B 3 2 6 

7 Desain & Perencanaan Pemb. 2 91 A 4 2 8 

8 Profesi Keguruan 77 B 3 2 6 

9 Metode Penelitian Pendidikan 77 B 3 3 9 
10 Manajemen Lembaga Pendis 70 B 3 2 6 

Jumlah 

Indeks Prestasi (IP) 
 

: 
 

3.22 

  23 74 

Semester VI 

1 Micro Teaching 84 A 4 3 12 

2 Bimbingan & Konseling 80 A 4 2 8 

3 Arummanis 79.5 B 3 2 6 

4 Politik & Etika Pendidikan 76 B 3 2 6 

5 Statistik Pendidikan 77 B 3 3 9 
6 Pengelolaan Kelas 72 B 3 2 6 

Jumlah 

Indeks Prestasi (IP) 

 
: 

 
3.36 

  14 47 

Semester VII 

1 Sejarah Peradaban Islam 2 81.5 A 4 2 8 

2 Perbandingan Pendidikan 87 A 4 2 8 

3 PPL 79.6 B 3 4 12 
4 KKN 79.6 B 3 4 12 

Jumlah 
Indeks Prestasi (IP) 

 
: 

 
3.33 

  12 40 

 

 
 

 

Keterangan : 

Singkatan 

NA : Nilai Angka 

NH : Nilai Huruf 

NB : Nilai Bobot 

SKS : Satuan Kredit Semester 

Nilai 

A = 80 - 100 

B = 68 - 79 

C = 56 - 67 

D = 45 - 55 

E = 0 - 44 

Jakarta, 25 Februari 2019 
Dekan Fakultas Agama Islam 
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